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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan stakeholder 

dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report. Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu stakeholder yang diukur dengan primary 

stakeholder dan corporate governance yang diukur dengan ukuran komite audit, 

ukuran dewan komisaris dan ukuran komisaris independen. Sustainability report 

sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan content analysis 

berdasarkan GRI G4. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif 

sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2021. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu dalam bentuk annual 

report, dan sustainability report perusahaan. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis linear berganda dengan alat bantu perhitungan menggunakan 

Eviews 12. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tekanan stakeholder dan corporate 

governance secara parsial berpengaruh terhadap kualitas sustainability report, 

Dan secara simultan tekanan stakeholder dan corporate governance memiliki 

pengaruh terhadap kualitas sustainability report. Besarnya pengaruh tekanan 

stakeholder dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report pada 

penelitian ini sebesar 58% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of stakeholder pressure and 

corporate governance on the quality of sustainability reports. The independent 

variables in this study are stakeholders as measured by primary stakeholders and 

corporate governance as measured by the size of the audit committee, the size of 

the board of commissioners and the size of the independent commissioners. 

Sustainability report as the dependent variable is measured using content analysis 

based on GRI G4. 

The research method used is descriptive and verification, while the sample 

in this study is a company registered on the IDX in 2017-2021. The technique of 

determining the sample using purposive sampling technique. The data used is 

secondary data, namely in the form of an annual report, and the company's 

sustainability report. The analytical method used is multiple linear analysis with 

calculation tools using Eviews 12. 

The results of this study indicate that stakeholder pressure and corporate 

governance partially affect the quality of sustainability reports, and 

simultaneously stakeholder pressure and corporate governance have an influence 

on the quality of sustainability reports. The magnitude of the influence of 

stakeholder pressure and corporate governance on the quality of sustainability 

reports in this study is 58% and the rest is influenced by other factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Belakangan ini banyak ditemukan kasus tentang dampak lingkungan dari 

berbagai kegiatan operasional perusahaan di Indonesia, ini menyebabkan 

fenomena mengenai sustainability report di Indonesia semakin berkembang, ini 

juga membuat para pengguna informasi mempertanyakan pertanggungjawaban 

perusahaan terhadap lingkungan, sosial dan ekonomi. Saat ini lingkungan sudah 

terancam dengan berbagai macam aktivitas manusia. Tujuan utama dari 

perusahaan adalah memaksimalkan laba sekaligus kesejahteraan pemegang 

saham, namun masih banyak perusahaan yang hanya berfokus pada laba dan tidak 

peduli akan akibat yang ditimbulkan dari kegiatan operasinya terhadap lingkungan 

sekitar. Dengan berkembangnya isu ini banyak investor terutama investor luar 

negeri meminta perusahaan besar yang sudah publik untuk melakukan praktik 

sustainability report. Isu ini menjadi perhatian utama para pemangku kepentingan 

di Indonesia (Latifah, 2020). 

Stakeholder Theory menyatakan pentingnya stakeholder pada suatu bisnis, 

perusahaan diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya untuk kepentingan 

manajemen serta pemilik modal (investor dan  kreditur), tapi juga karyawan, 

pelanggan dan  masyarakat. Tuntutan perusahaan untuk memberikan informasi 

yang transparan, organisasi yang akuntabel, serta corporate governance yang 

lebih baik semakin memaksa perusahaan untuk memberikan informasi perihal 

kegiatan sosialnya, salah  satunya melalui sustainability report. 
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Sustainability reporting adalah cara tepat yang bisa dilakukan oleh 

perusahaan. Berdasarkan (GRI, 2014) sustainability report merupakan praktik 

pengukuran, pengungkapan dan  upaya akuntabilitas dari kinerja perusahaan 

dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan pada stakeholder baik 

internal maupun eksternal. Menurut (Kurniawan et al., 2018) perusahaan yang 

mengungkapkan sustainability report berarti sudah menunjukkan komitmen yang 

nyata terhadap isu-isu sosial serta lingkungan. Adanya pengungkapan 

sustainability report akan berdampak pada peningkatan kepercayaan  masyarakat 

terhadap perusahaan sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan. Sustainability 

Report mengukur serta mengungkapkan aktivitas perusahaan sebagai tanggung 

jawab kepada seluruh stakeholders tentang kinerja organisasi dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan keberlanjutan.  

Sustainability reporting tidak hanya memuat informasi tentang kinerja 

keuangan, tetapi juga informasi non keuangan, yang terdiri dari informasi 

kegiatan sosial serta lingkungan yang lebih menekankan pada prinsip dan standar 

pengungkapan yang bisa mencerminkan tingkat aktivitas perusahaan secara 

keseluruhan, guna memungkinkan perusahaan terus tumbuh. Menurut (Nugroho 

& Arjowo, 2014), jika suatu perusahaan ingin berkembang secara keberlanjutan, 

perusahaan wajib memperhatikan keseimbangan antara people-planet-profit, yang 

dikenal dengan konsep Triple Bottom Line (TBL) sebagai alat ukur bagi 

pencapaian kinerja menggunakan sustainability report. Sustainability report akan 

menjadi salah satu media untuk mendeskripsikan pelaporan ekonomi, lingkungan 

serta dampak sosial (GRI, 2013). Peraturan terkait dengan pertanggungjawaban 

pada bidang lingkungan dan sosial terdapat dalam Undang-Undang Nomor 40
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Tahun 2007, tentang Perseroan Terbatas. Selain itu, di dalam PSAK Nomor 1, 

Revisi Tahun 1998, tentang penyajian laporan keuangan, dinyatakan bahwa 

perusahaan dapat menyajikan laporan tambahan, contohnya laporan mengenai 

lingkungan hidup, khususnya bagi perusahaan dimana faktor lingkungan hidup 

memegang peranan penting dalam kegiatan usahanya. 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan sustainability report telah 

menjadi perbincangan serius. Diperlukannya informasi  oleh masyarakat 

mengenai seberapa jauh  perusahaan melakukan kegiatan sosialnya guna 

memastikan terpenuhi atau tidaknya hak-hak masyarakat sekitar (Trinanda et al., 

2018). Corporate social responsibility  merupakan salah satu sarana bagi 

perusahaan untuk menjaga keseimbangan keuntungan ekonomi dengan 

kontribusinya bagi sosial, lingkungan dan masyarakat guna mewujudkan 

pembangunan keberlanjutan dan perusahaan dituntut untuk memberikan informasi 

dari setiap kegiatan yang dijalankan (Suharyani et al., 2019). 

Pedoman yang digunakan untuk Sustainability Report diantara seluruh 

inisiatif Sustainability Reporting yaitu Global Reporting Initiative (GRI) yang 

saat ini sudah menjadi standar yang paling banyak digunakan untuk pelaporan 

keberlanjutan di seluruh dunia. Ini semua sudah berkembang sejak diciptakan 

untuk beradaptasi dengan Stakeholder dan tuntutan pasar dan untuk terus 

membangun transparansi dan kepercayaan (Del Mar Alonso-Almeida et al., 

2014). Berdasarkan GRI G4 indikator yang ada dalam GRI-standards dibagi 

menjadi 3 kategori khusus yaitu: ekonomi, lingkungan dan sosial, dengan total 

indikator sebanyak 79 item. 
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Sustainability Report di Indonesia pada awalnya  masih bersifat voluntary, 

sedangkan di Negara lain mulai bersifat mandatory, hal ini menunjukkan perihal 

adanya manfaat yang didapatkan oleh perusahaan sehingga mereka bersedia untuk 

melakukan pengungkapan ini (Kurniawan et al., 2018). Namun seiring 

berjalannya waktu pelaporan keberlanjutan di Indonesia sekarang beralih menjadi 

praktik yang bersifat wajib (mandatory). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 Pasal 2 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, 

bahwasannya OJK mewajibkan lembaga jasa keuangan (LJK), Emiten, dan 

perusahaan yang sudah go public untuk menerapkan Sustainability Report. 

National Center for Sustainability Reporting menyatakan bahwa 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan sustainability report  

hanya 30% Sementara itu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan , di akhir 

tahun 2016 hanya ada 49 perusahaan di Bursa Efek Indonesia, jumlah ini bisa 

disebut sedikit jika dibandingkan dengan jumlah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan semuanya mengguanakan Global Reporting Initiative 

sebagai pedomannya, lebih rincinya akan dijelaskan pada gambar berikut :  

 

Gambar 1.1 Perusahaan yang Menerbitkan Sustainability Report Tahun 2017 

Sumber : www.ojk.go.id (data diolah, 2022) 

pertanian
pertambangan
kimia
aneka industri
barang dan konsumsi
propert
infrastruktur
keuangan
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Sustainability report memiliki kualitas informasi keuangan yang 

tergantung pada informasi tanggung jawab sosial perusahaan dengan prinsip 

komparabilitas, keseimbangan, ketepatan waktu akurasi, keandalan dan kejelasan 

(Rudyanto & Siregar, 2018). Tujuan dibuatnya sustainability report yaitu untuk 

mengomunikasikan komitmen, dan kinerja pada para stakeholder. Permintaan atas 

kualitas sustainability report tidak hanya dari stakeholder tapi juga dari corporate 

governance. 

Pengungkapan sustainability report merupakan mekanisme dan 

konsekuensi nyata dari implementasi Good Corporate Covernance yang 

berprinsip bahwa stakeholder membutuhkan perhatian dalam hal aturan yang ada 

dan menjalin kerjasama yang aktif guna kelangsungan hidup jangka panjang 

antara stakeholder dengan perusahaan (Aliniar & Wahyuni, 2017). Perusahaan 

dengan penerapan good corporate governance yang baik diyakini memiliki 

kemungkinan yang besar untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial 

lingkungan yang bersifat sukarela sebagai suatu upaya pemenuhan kebutuhan 

stakeholder (Aniktia & Khafid, 2015). Diterapkannya good corporate governance 

dalam suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dinilai telah berupaya untuk 

menyampaikan seluruh informasi kepada para stakeholder termasuk sustainability 

report. 

Stakeholder merupakan setiap kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh suatu organisasi. Pengertian luas dari istilah 

ini mencakup pemasok, pelanggan, pemegang saham, karyawan, komunitas, 

kelompok politik, pemerintah, media, dan sebagainya (Freeman, 2015). Atau bisa 

didefinisikan bahwa stakeholder dalam suatu perusahaan ditunjuk sebagai
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pemasok, pelanggan, karyawan, pemodal, dan komunitas. Stakeholder hampir 

selalu dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan perusahaan dan 

mereka juga mempunyai klaim legitimasi terhadap perusahaan dalam kaitannya 

dengan konsep agensi dan kepemilikan. Tekanan yang diberikan oleh para 

stakeholder menuntut pelaksanaan dan pengkomunikasian kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan dalam bentuk laporan, tidak  hanya sekedar laporan tapi 

laporan yang berkualitas.  

Penelitian yang dilakukan (Alfaiz & Aryati, 2019) menunjukkan 

perusahaan yang mendapatkan tekanan dari para stakeholder memiliki kualitas 

sustainability report yang lebih tinggi dari pada perusahaan lain. Tekanan 

stakeholder yang dimoderasi oleh komite audit berpengaruh signifikan positif 

terhadap kualitas sustainability report.  

(Rudyanto & Siregar, 2018) melakukan penelitian yang menunjukan 

efektivitas dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas sustainability 

report, sedangkan  penelitian yang dilakukan (Hasanah et al., 2017) menyatakan 

bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aniktia & Khafid, 2015) menunjukkan 

bahwa dewan komisaris independen,  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report, sedangkan penelitian yang dilakukan (Aliniar & Wahyuni, 

2017) menunjukkan bahwa variabel komisaris independen berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report 

(Suharyani et al., 2019) dalam penelitiannya menyatakan komite audit 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report, sedangkan
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penelitian yang dilakukan  (Hasanah et al., 2017) menyatakan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 

Setelah didapatkan hasil dari penelitian terdahulu yang tidak konsisten, 

maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian kembali mengenai “Pengaruh 

Tekanan Stakeholder dan Corporate Governance Terhadap Kualitas 

Sustainability Report (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2021)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah  yang ada pada latar belakang maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi tekanan stakeholder pada perusahaan yang terdaftar di 

bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021? 

2. Bagaimana kondisi corporate governance pada perusahaan yang terdaftar di 

bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021? 

3. Bagaimana kondisi kualitas sustainability report pada perusahaan yang 

terdaftar di bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021? 

4. Bagaimana pengaruh stakeholder terhadap kualitas sustainability report pada 

perusahaan yang terdaftar di bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021? 

5. Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap kualitas sustainability 

report pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 

2021? 
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6. Bagaimana pengaruh tekanan stakeholder dan corporate governance terhadap 

kualitas sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 - 2021? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan 

informasi yang sesuai yang diperlukan guna mengetahui pengaruh dari variabel-

variabel yang ada yang sesuai dengan topik mengenai pengaruh tekanan 

stakeholder dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan. Tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengtahui kondisi tekanan stakeholder pada perusahaan yang terdaftar di 

bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021? 

2. Mengetahui kondisi corporate governance pada perusahaan yang terdaftar di 

bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021? 

3. Mengetahui kondisi kualitas sustainability report pada perusahaan yang 

terdaftar di bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021? 

4. Mengetahui pengaruh stakeholder terhadap kualitas sustainability report pada 

perusahaan yang terdaftar di bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021? 
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5. Mengetahui pengaruh corporate governance terhadap kualitas sustainability 

report pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 

2021? 

6. Mengetahui pengaruh tekanan stakeholder dan corporate governance terhadap 

kualitas sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 - 2021? 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka kegunaa 

yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis dan Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman 

tentang Pengaruh Tekanan Stakeholder dan Corporate Governance Terhadap 

Kualitas Sustainability Report pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2021.  

2. Bagi Pengguna Sustainability Report 

Penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dengan memperhatikan kualitas 

sustainability report dan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dengan 

corporate governance yang baik.  

3. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada bidang akuntansi 

dan sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya terkait, pengaruh tekanan 

stakeholder dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report.  
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1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. Pengumpulan data dan informasi bersumber dari 

data sekunder yang didapatkan dari situs idx.co.id untuk annual report, ncsr.id, 

bgkesgindex.com dan globalreporting.org untuk sustainability report. Waktu 

penelitian terhitung dari bulan Oktober 2022 sampai dengan Januari 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

http://idx.co.id/
http://ncsr.id/
http://www.globalreporting.org/
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menyatakan bahwa seperangkat proposisi yang 

menunjukkan bahwa manajer perusahaan memiliki kewajiban kepada beberapa 

kelompok stakeholder (Freeman, 2015). Pada teori stakeholder menyatakan 

bahwa perusahaan selain adanya struktur dan proses yang digunakan oleh organ 

perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan 

dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder, perusahaan bukanlah 

badan yang beroperasi hanya untuk kepentingan sendiri, tetapi tujuan perusahaan 

adalah memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan (stakeholder). 

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh para stakeholder, dan setiap 

perusahaan memiliki stakeholder yang berbeda-beda (Fernandez-Feijoo et al., 

2014). Teori stakeholder merupakan konsep manajemen strategis yang nantinya 

dapat membantu perusahaan atau badan usaha memperkuat hubungan dengan 

pihak eksternal dan mengembangkan keunggulan kompetitif.  

Dalam perkembangan teori stakeholder yang dikembangkan oleh Freeman 

menilai adanya hubungan antara perusahaan dan kelompok yang berbeda selain 

pemegang saham, bahwa para pemangku kepentingan dapat atau hampir selalu 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan perusahaan. Teori stakeholder 

adalah ide tentang bagaimana suatu bisnis benar-benar bekerja, untuk setiap bisnis  
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yang akan sukses harus menciptakan nilai bagi pelanggan, karyawan, masyarakat, 

dan pemilik modal.  

 

2.1.2 Stakeholder 

2.1.2.1 Pengertian Stakeholder 

Menurut (Freeman, 2015) stakeholder adalah setiap kelompok atau 

individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh suatu organisasi. 

Pengertian luas dari istilah ini mencakup pemasok, pelanggan, pemegang saham, 

karyawan, komunitas, kelompok politik, pemerintah, media, dan sebagainya. 

Definisi yang lebih sempit adalah bahwa pemangku kepentingan dalam suatu 

perusahaan ditunjuk sebagai pemasok, pelanggan, karyawan, pemodal, dan 

komunitas. 

Perusahaan dalam menjalankan bisnis harus memperhatikan etika bisnis, 

yang artinya perusahaan harus mementingkan keberlangsungan usaha dan juga 

kepentingan stakeholder. Para stakeholder memiliki hak pada perusahaan untuk 

menyediakan informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi mempengaruhi 

stakeholder. 

 

2.1.2.2 Kategori Industri Stakeholder 

(Fernandez-Feijoo et al., 2014) dan (Rudyanto & Siregar, 2018) membagi 

stakeholder kedalam empat kategori industri. Berdasarkan tekanan pemangku 

kepentingan utama, empat kategori industri antara lain lingkungan, investor, 

pelanggan, dan karyawan.   
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Menurut (Fernandez-Feijoo et al., 2014) Perusahaan yang kegiatan 

operasionalnya berhubungan langsung dengan lingkungan cenderung akan 

mendapat tekanan yang lebih besar dari kelompok lingkungan dan masyarakat. 

Sehingga, perusahaan yang tingkat kepekaan terhadap lingkungan tinggi 

cenderung akan melaporkan kegiatan sosial sebagai bentuk tanggungjawab 

perusahaan. (Rudyanto & Siregar, 2018) mengatakan bahwa investor adalah 

kelompok yang memiliki tanggung jawab moral mengenai keberlangsungan usaha 

perusahaan, sehingga investor cenderung menekan perusahaan untuk melaporkan 

tanggungjawab sosial demi keberlanjutan usaha perusahaan.  

Perusahaan yang produknya banyak dikenal oleh pelanggan akan lebih 

transparan menginformasikan dampak dari produk perusahaan terhadap 

lingkungan. Hal ini dikarenakan pelanggan cenderung lebih banyak 

memperharikan perusahaan yang memproduksi barang tersebut, sehingga 

perusahaan perlu memperhatikan kegiatan operasional sesuai dengan keinginan 

pelangggan. Sedangkan, karyawan di dalam perusahaan merupakan aset berharga. 

Nilai moral yang dimiliki karyawan cenderung akan membuat mereka menekan 

pada perusahaan mengenai keberlanjutan perusahaan (Rudyanto & Siregar, 2018). 

 

2.1.2.3 Pengukuran Tekanan Stakeholder 

Berdasarkan  kategori industri stakeholder maka pengukuran dibagi 

menjadi 4 kategori industri, sebagai berikut: 

1. Tekanan Lingkungan 

Klasifikasi industri dengan lingkungan sebagai pemangku kepentingan 

menggunakan pengukuran dari (Fernandez-Feijoo et al., 2014) yang telah 
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disesuaikan dengan daftar industri di Bursa Efek Indonesia. Industri tersebut 

adalah pertanian, pertambangan, kimia, mesin, suku cadang dan komponen mobil, 

kabel, properti, perumahan, konstruksi, energi, jalan raya, lapangan terbang, 

pelabuhan, transportasi, konstruksi non bangunan, dan industri elektronik. Industri 

yang tercantum di atas diberi peringkat 1 sedangkan industri lainnya diberi 

peringkat 0. 

2. Tekanan Konsumen 

Klasifikasi industri dengan konsumen sebagai pemangku kepentingan 

menggunakan pengukuran dari (Fernandez-Feijoo et al.,  2014) yang telah 

disesuaikan dengan daftar industri di Bursa Efek Indonesia. Itu industri adalah 

barang konsumsi, jasa keuangan, restoran, hotel dan wisata, barang ritel, 

percetakan, periklanan, media, perawatan kesehatan, tekstil dan garmen, alas kaki, 

energi, investasi, industri telekomunikasi. Industri yang tercantum di atas diberi 

peringkat 1 sementara industri lainnya dinilai 0. 

3. Tekanan Karyawan 

Menurut (Fernandez-Feijoo et al., 2014) semakin besar jumlah karyawan 

dalam  perusahaan, maka semakin besar tekanan yang adadalam  perusahaan 

tersebut. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rudyanto dan Siregar, 

2018) Indikator ini diukur dengan menggunakan skala rasio. Pengukuran ini 

menggunakan logaritma natural (Ln). 

EOI = Ln (jumlah Karyawan) 
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4. Tekanan Pemegang Saham 

Klasifikasi industri dengan pemegang saham sebagai stakeholder 

menggunakan pengukuran dari (Rudyanto & Siregar, 2018), yang diukur dengan 

memakai nilai dummy 1 (satu) jika perusahaan berada di dalam industri dengan 

tingkat tekanan dari investor tinggi. Industri tersebut yakni: otomotif, 

penerbangan, kimia, computer, konglomerasi, konstruksi, material konstruksi, 

barang konsumsi tahan lama, energi, pemanfaatan energi, jasa keuangan, produk 

pelayanan kesehatan, produk rumah tangga dan pribadi, media, produk logam, 

real estate, pengecer, hardware teknologi, telekomunikasi, tekstil dan pakaian, 

serta mainan. Untuk perusahaan yang tidak tercantum diberi nilai dummy 0 (nol). 

 

2.1.3 Corporate Governance 

2.1.3.1 Pengertian Corporate Governance 

Dalam dunia bisnis, praktik corporate governance telah menjadi hal utama 

dan menjadi pusat perhatian para manajer. Dalam konteks tata kelola perusahaan, 

terdapat istilah-istilah pokok mengenai prinsip-prisip corporate governance 

seperti: fairness, transparency/disclosure, accountability dan responbility yang 

menjadi bagian struktur dan sistem internal dalam perusahaan, sebagai cerminan 

budaya dan perilaku perusahaan, Tanpa corporate governance yang baik 

perusahaan atau institusi apapun dapat terjebak dalam pola kerja yang cenderung 

menghalalkan segala cara dan tidak mampu untuk menjalankan organisasi secara 

berkesinambungan (Setiawan & Phua, 2013). 

Menurut (Aziz, 2014) Good Corporate Governance merupakan tata kelola 

perusahaan yang memiliki agenda yang lebih luas lagi dimasa yang akan datang. 
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Fokus dari akuntabilitas perusahaan yang semula masih terkonsentrasi atau 

berorientasi pada para pemegang saham (stockholder), sekarang menjadi lebih 

luas dan untuk tata kelola perusahaan juga harus memperhatikan kepentingan 

stakeholder. Pengungkapan (disclosure) terhadap aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial sekarang ini menjadi cara bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan 

bentuk akuntabilitasnya kepada stakeholder. Hal ini dikenal dengan nama 

sustainability reporting atau triple bottom line reporting yang direkomendasikan 

oleh Global Reporting Initiative (GRI). 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governansi (KNKG) Organ 

perusahaan berupa dewan komisaris dan dewan direksi berperan penting terhadap 

keberhasilan pelaksanaan good corporate governance. Dewan Komisaris adalah 

salah satu bagian dari organ perusahaan yang mempunyai peran penting terhadap 

pelaksanaan GCG. Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan 

bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 

nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. 

Dewan komisaris dibantu oleh komite audit. Komite audit bertugas membantu 

dewan komisaris untuk memastikan bahwa: (i) laporan keuangan disajikan secara 

wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, (ii) struktur 

pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, (iii) pelaksanaan 

audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang 

berlaku, dan (iv) tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen. 

Jumlah anggota komite audit harus disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan 

dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam pengambilan keputusan. 
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Komite Nasional Kebijakan Governansi menyatakan dewan komisaris 

dapat terdiri dari Komisaris yang tidak berasal dari pihak terafiliasi yang dikenal 

sebagai komisaris independen dan komisaris yang terafiliasi. Jumlah komisaris 

independen harus dapat menjamin agar mekanisme pengawasan berjalan secara 

efektif dan sesuai dengan peraturan perundangundangan. Salah satu dari komisaris 

independen harus mempunyai latar belakang akuntansi atau keuangan. Menurut 

(Aziz, 2014) semakin besar komposisi independensi dewan komisaris, maka 

kemampuan dewan komisaris untuk mengambil keputusan dalam rangka 

melindungi seluruh pemangku kepentingan dan mengutamakan perusahaan 

semakin objektif. 

 

2.1.3.2 Pengukuran Corporate Governance 

1. Ukuran Komite Audit 

Komite audit yaitu komite yang ditunjuk oleh perusahaan sebagai 

penghubung antara dewan direksi dan audit eksternal, internal auditor serta 

anggota independen. Ukuran komite audit dihitung dengan menghitung jumlah 

anggota komite audit dalam suatu perusahaan yang disebutkan dalam laporan 

tahunan. 

2. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi dan 

untuk memberikan petunjuk dan arah pada pengelolaan perusahaan atau pihak 

manajemen. Ukuran dewan komisaris dihitung dengan jumlah anggota dewan 

komisaris dalam perusahaan yang akan dicantumkan dalam laporan tahunan. 
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3. Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan rasio antara jumlah komisaris yang 

berasal dari luar perusahaan atau tidak berasal dari pihak yang terfiliasi terhadap 

total dewan komisaris perusahaan. Komisaris independen diukur dengan rasio 

jumlah anggota komisaris independen dibandingkan dengan jumlah anggota 

dewan komisaris. 

DK = 
∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

2.1.4 Sustainability Report 

2.1.4.1 Pengertian Sustainability Report 

GRI (2014) mendefinisikan sustainability report sebagai praktik dalam 

mengukur dan mengungkapkan aktivitas perusahaan, sebagai tanggung jawab 

kepada stakeholder internal maupun eksternal mengenai kinerja organisasi dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. Sustainability report sebagai 

bukti bahwa telah adanya komitmen dari pihak perusahaan terhadap lingkungan 

sosialnya yang dapat dinilai hasilnya oleh para pihak yang membutuhkan 

informasi tersebut. Selain itu  sustainability  report perusahaan dapat 

mendekatkan bisnis yang akan meningkatkan nilai pemegang saham (stakeholder) 

secara jangka panjang dengan menggunakan peluang-peluang yang ada dan 

mengelola risiko yang diukur dari segi ekonomi, lingkungan dan pembangunan 

sosial.. (Dewi & Pitriasari, 2019). 

Sustainability report merupakan bentuk kepedulian perusahaan kepada 

masyarakat yang dilihat dari tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan yang 

menggambarkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat mengenai aspek-
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aspek yang dilaporkannya dan sekaligus menjembatani kebutuhan para pemangku 

kepentingan (stakeholder) dalam rangka pengambilan keputusan. Saat ini 

organisasi yang masih aktif mengeluarkan pedoman atau standar terkait kerangka 

kerja laporan keberlanjutan adalah Global Reporting Initiative (GRI). Global 

Reporting Initiative (GRI) merupakan salah satu organisasi internasional yang 

berpusat di Amsterdam, Belanda. Aktivitas utamanya difokuskan kepada 

pencapaian tranparansi dan pelaporan suatu perusahaan, melalui pengembangan 

stándar dan pedoman pengungkapan sustainability. 

 

2.1.4.2 Global Reporting Initiative 

Sustainability report mempunyai standar pengungkapan yang 

mencerminkan keseluruhan aktivitas sosial perusahaan dengan adanya 

sustainability report ini kinerja suatu perusahaan dapat dinilai langsung oleh 

pemerintah, masyarakat, organisasi lingkungan, media masa, serta para investor 

maupun kreditor. Dalam standar GRI-standards 2016 terdapat dua jenis 

pengungkapan standar, yaitu pengungkapan umum dan pengungkapan khusus. 

Pengungkapan umum memuat mengenai strategi dan analisis perusahaan, profil 

perusahaan, identifikasi aspek material bagi perusahaan, hubungan dengan 

pemangku kepentingan, profil laporan, dan tata kelola perusahaan. Sedangkan 

pengungkapan khusus mencakup pengungkapan mengenai kinerja ekonomi, 

kinerja lingkungan, dan kinerja sosial (Suharyani et al., 2019). Dimana saat ini 

digunakan standar GRI-standards yang terbagi dalam tiga indikator yaitu sosial, 

lingkungan dan ekonomi dengan total indikator sebanyak 79 item dimana 9 untuk 

kategori ekonomi, 34 kategori lingkungan dan 36 kategori sosial.  
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Kualitas sustainability report dalam penelitian ini diukur dengan strandar 

GRI-standards yaitu standar terbaru atas kelengkapan laporan keberlanjutan yang 

dipublish oleh perusahaan, semakin lengkap informasi yang diungkapkan oleh 

perusahaan menjadikan laporan keberlanjutan dinilai lebih berkualitas. Suatu 

pengungkapan dikatakan berkualitas apabila stakeholder telah dapat menerima 

manfaat dari pengungkapan tersebut, serta suatu laporan dapat dikatakan 

berkualitas apabila dapat memudahkan para pemangku kepentingan dalam 

memahami laporan sustainability report yang nantinya untuk pengambilan 

keputusan jangka panjang yang berkelanjutan.  

 

2.1.4.3 Pengukuran Sustainability Report 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas sustainability 

report. Pengukuran variabel ini menggunakan analysis content yang berdasarkan 

GRI-standards, yaitu standar terbaru atas kelengkapan sustainability report yang 

diterbitkan oleh perusahaan jika informasi yang diungkapkan oleh perusahaan 

semakin lengkap akan menjadikan sustainability report dinilai lebih berkualitas. 

Skor untuk analysis content GRI. Untuk komponen yang tidak diungkapkan diberi 

skor 0, untuk komponen yang diungkapkan diberi skor 1. Dalam GRI G4 terdapat 

3 indikator utama yaitu indikator lingkungan (34 item) indikator ekonomi (9 item) 

dan indikator sosial (36 item). Maka akan ada 79 item yang akan diperiksa pada 

setiap perusahaan. 

SRI  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
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2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan tentu saja tidak terlepas dari penelitian-

penelitian terdahulu yang telah dilakukan, yang kemudian digunakan sebagai alat 

perbandingan, kajian dan referensi. Penelitian sebelumnya pun berkaitan dengan 

pengaruh tekanan stakeholder, Corporate Governance terhadap kualitas 

sustainability report. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan dan yang berkaitan dengan penelitian penulis: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 
Judul Variabel Hasil 

1 

(Rudyanto 

& Siregar, 

2018) 

The Effect of 

Stakeholder 

Pressure and 

Corporate 

Governance on 

the Quality of 

Sustainability 

Report 

X1 = 

Stakeholder 

Pressure 

X2 = 

Corporate 

Governance 

Y = 

Sustainability 

Report 

Efektivitas dewan 

komisaris berpengaruh 

positif terhadap kualitas 

sustainability report 

2 

(Alfaiz & 

Aryati, 

2019)  

Pengaruh 

Tekanan 

Stakeholder dan 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Kualitas 

Sustainability 

Report  Dengan  

Komite Audit 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

X1 = Tekanan 

Stakeholder 

X2 = Kinerja 

Keuangan 

Y = 

Sustainability 

Report 

Z = Komite 

Audit 

Perusahaan yang 

mendapatkan tekanan 

dari para stakeholder 

memiliki kualitas 

sustainability report 

yang lebih tinggi dari 

pada perusahaan lain. 

Tekanan stakeholder 

yang dimoderasi oleh 

komite audit 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap kualitas 

sustainability report. 
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3 

(Aniktia & 

Khafid, 

2015) 

Pengaruh 

Mekaniseme 

Good Corporate 

Governance dan 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report 

X1 = Good 

Corporate 

Governance 

X2 = Kinerja 

Keuangan 

Y = 

Sustainability 

Report 

Governance committee 

dan leverage 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

sustainability report. 

Sedangkan, dewan 

komisaris independen, 

kepemilikan manajerial 

dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan 

sustainability report. 

4 

(Aliniar & 

Wahyuni, 

2017) 

Pengaruh 

Mekanisme 

Good Corporate 

Governance 

(GCG) dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kualitas 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report pada 

Perusahaan 

Terdaftar di BEI 

X1 = Good 

Corporate 

Governance 

X2 = Ukuran 

Perusahaan 

Y = 

Sustainability 

Report 

Komisaris independen 

dan kepemilikan modal 

institusional 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kualitas pengungkapan 

sustainability report 

5 

(Suharyani 

et al., 

2019) 

 

 

 

 

Pengaruh 

Corporate 

Governance 

Kualitas 

Sustainability 

Report  

 

 

  

 

X1 = 

Corporate 

Governance 

Y = 

Sustainability 

Report 

Hasil penelitian 

menyatakan komite 

audit berpengaruh 

positif terhadap 

pengungkapan 

sustainability report 
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6 

 

(Hasanah 

et al., 

2017)  

 

Pengaruh 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report pada 

Perusahaan di 

Indonesia 

 

X = Corporate 

Governance 

Y = 

Sustainability 

Report 

 

Tingkat kehadiran 

dewan komisaris, 

direksi dan komite audit 

dalam rapat tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan 

sustainability report. 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Tekanan Stakeholder Terhadap Kualitas Sustainability 

Report 

Stakeholder merupakan bagian penting dari perusahaan, suatu perusahaan 

tidak dapat beroperasi tanpa adanya stakeholder. Kelangsungan hidup perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh para stakeholder. Faktor-faktor yang diperkirakan bahwa 

suatu perusahaan melaporkan laporan keberlanjutannya yaitu akibat dari adanya 

tekanan dari stakeholder. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Fernandez-Feijoo 

et al., 2014), (Hamudiana & Achmad, 2017) dan (Rudyanto & Siregar, 2018) 

diproksikan dengan empat indikator berdasarkan primary stakeholder yaitu 

Industri Sensitif Lingkungan (Environmentally Sensitive Industry/ESI), Industri 

Dekat Konsumen (Consumer-Proximity Industry/CPI), Industri Berorientasi 

Investor (Investor-Oriented Industry/IOI) dan Industri Berorientasi 

Pekerja/Karyawan (Employee-Oriented Industry/EOI.  

(Fernandez-Feijoo et al., 2014) menyatakan bahwa industri berorientasi 

investor dan pekerja berpengaruh paling tinggi dan industri sensitif lingkungan 

berpengaruh paling rendah terhadap transparansi dan pengungkapan sustainability  
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report. Sejalan dengan hasil penelitian lainnya, bahwa industri berorientasi 

investor dan pekerja/karyawan berpengaruh paling tinggi terhadap transparansi 

sustainability report. Perusahaan dengan tekanan dari lingkungan yang tinggi 

mendorong perusahaan untuk melaporkan laporan keberlanjutannya secara lebih 

transparan. Tekanan dari karyawan yang tinggi membuat perusahaan 

menghasilkan laporan keberlanjutannya yang lebih transparan, semakin 

banyaknya jumlah pekerja/karyawan maka semakin banyak jumlah pekerja maka 

semakin tinggi pula tingkat transparansi yang mereka minta. Sama halnya dengan 

perusahaan yang memiliki tekanan investor tinggi akan menghasilkan tingkat 

transparansi laporan keberlanjutan yang tinggi pula karena mengindikasi adanya 

tekanan dari pasar modal untuk menaikan tingkat kepercayaan dari para investor 

dengan cara meningkatkan level transparansi pelaporan. 

 

2.2.2 Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kualitas Sustainability 

Report 

Corporate governance adalah suatu sistem, proses dan seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan 

(stakeholder) demi tercapainya tujuan organisasi (Suharyani et al., 2019). 

Corporate governance merupakan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan 

untuk menentukan kebijakan yang digunakan dalam meningkatkan keberhasilan 

usaha serta akuntabilitas perseroan sesuai dengan prinsip GCG. Dengan 

diterapkannya Good Corporate Governance dalam suatu perusahaan, maka 

perusahaan tersebut dinilai telah berupaya menyampaikan seluruh informasi



25 

kepada para pemangku kepentingan termasuk laporan keberlanjutannya 

(sustainability report).  

Dalam penelitian ini corporate governance diproksikan dengan 

menggunakan jumlah anggota komite audit, jumlah anggota dewan komisaris, 

jumlah proporsi komisaris independen, dewan komisaris melakukan pengawasan 

yaitu memonitoring dan mengontrol manajemen operasioanal perusahaan serta 

memberi nasihat kepada direksi. komite audit merupakan komite yang dibentuk 

oleh dewan komisaris untuk membantu dalam menjalankan fungsi pengawasan 

terhadap kinerja direksi dan tim manajemen sesuai dengan prinsip GCG. 

Kepemilikan saham manajerial dibentuk agar dapat mengurangi konflik antara 

manajemen dan pemilik, dengan adanya prinsip yang memberlakukan bahwa 

adanya kesetaraan antara manajer dan pemegang saham dilakukan agar 

manajemen ikut serta secara aktif dalam pengambilan keputusan sekaligus 

memotivasi manajer untuk meningkatkan kinerjanya. 

Berdasarkan penjelasan kerangka pemikiran tersebut maka dapat 

diggambarkan pemikiran dalam kerangka penelitian sebgaimana berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Dari kerangka pemikiran maka dapat disusunnya paradigma penelitian. 

Dengan adanya paradigma penelitian, dapat digunakan sebagai panduan untuk 

melakukan hipotesis penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian 

 

Perusahaan yang Terdaftar di BEI 

Laporan Tahunan 

Sustainability Report 

Tekanan Stakeholder 

 

 

 

Corporate Governance 

 

Kualitas Sustainability Report 

 

 

Tekanan Stakeholder (X1) 

1. Lingkungan 

2. Konsumen 

3. Pemegang Saham  

4. Karyawan 

Corporate Governance (X2) 

1. Komite Audit 

2. Dewan Komisaris 

3. Komisaris Independen 

 

Kualitas Sustainability 

Report (Y) 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data atau kuisioner (Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

adalah jawaban sementara mengenai rumusan masalah karena masih berdasarkan 

fakta belum pada teori sebenarnya. 

Berdasarkan kerangaka pemikiran tersebut maka peneliti mengambil 

keputusan sementara (hipotesis) adalah sebagai berikut:  

H1 : Tekanan stakeholder berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. 

H2 : Corporate governance berpengaruh terhadap kualitas sustaianability report. 

H3 : Tekanan stakeholder dan Corporate governance berpengaruh terhadap 

kualitas sustaianability report. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:39) objek penelitian merupakan atribut, sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu lalu 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, 

maka dari itu objek penelitian ini adalah kualitas sustainability report karena 

pokok persoalan utama yang hendak diteliti adalah kualitas sustainability report 

tersebut, dengan variabel independennya yaitu tekanan stakeholder dan corporate 

governance yang diikuti dengan subjeknya yaitu perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode yang Digunakan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verikatif. Metode penelitian 

kuantitatif memiliki tujuan mengeneralisasi temuan penelitian sehingga dapat 

digunakan untuk memprediksi situasi yang sama pada populasi lain. Penelitian 

kuantitatif juga digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antar 

variabel yang diteliti (Abdullah, 2015). Metode deskriptif bertujuan untuk 

membuat deskripsi secara sistematik, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta pengaruh antar fenomena yang diteliti. Menurut (Sugiyono, 

2019:55) Metode verifikatif adalah metode yang digunakan untuk mengetahui 
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kebenaran hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik yang ditunjukan 

untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut, nilai maupun sifat dari orang, obyek 

atau kegiatan yang memiliki berbagai variasi kemudian ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:39). Operasionalisasi 

variabel menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, konsep, indikator, serta 

skala pengukuran yang akan dipahami dalam operasionalisasi variabel penelitian. 

Tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan 

persepsi dalam penelitian.Operasionalisasi Variabel diperlukan untuk menentukan 

jenis, indikator serta skala-skala yang terlibat dalam variable penelitian. 

Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel 

Definisi 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Skala 

Stakeholder 

(X1) 

Stakeholder 

adalah setiap 

kelompok atau 

individu yang 

dapat 

mempengaruhi 

atau 

dipengaruhi 

oleh suatu 

organisasi 

(freeman, 

2015) 

Primary Stakeholder : 

1. Environmentally Sensitive  

Industry (ESI ) 

2. Consumer-Proximity Industry 

(CPI) 

3. Investor-Oriented Industry 

(IOI)  

4. Employee-Oriented Industry 

(EOI) 

Nominal 
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Corporate 

Governance 

(X2) 

Corporate 

Governance 

merupakan tata 

kelola 

perusahaan 

yang memiliki 

agenda yang 

lebih luas lagi 

dimasa yang 

akan datang.  

(Aziz, 2014) 

(freeman, 

2015) 

1. Ukuran Komite Audit = 

Jumlah anggota Komite Audit 

dalam laporan tahunan 

2.  Ukuran Dewan Komisaris = 

Jumlah anggota Dewan 

Komisaris dalam suatu 

perusahaan yang disebutkan 

dalam laporan tahunan 

3. Komisari Independen = Rasio 

antara jumlah anggota 

Komisaris Independen 

dibandingkan dengan jumlah 

total anggota Dewan 

Komisaris 

 

DK = 
∑ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

∑ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

Rasio 

Sustainabilit

y Report  

(Y) 

Sustainability 

report 

merupakan 

praktik 

pengukuran, 

pengungkapan 

dan  upaya 

akuntabilitas 

dari kinerja 

perusahaan 

dalam 

mencapai 

tujuan 

pembangunan 

berkelanjutan 

pada 

stakeholder 

baik internal 

maupun 

eksternal (GRI, 

2014) 

Analysis Content yang 

berdasarkan GRI G4  

 

SRI  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Rasio 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

3.2.3 Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2017 sampai dengan 2021. Penentuan sampel 
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dilakukan dengan teknik purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan 

sampel di mana peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri ketika memilih 

anggota populasi untuk berpartisipasi dalam penelitian dan  menetapkan sample 

berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, sehingga dipilihlah kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan 

sustainability report tahun 2017-2021. 

2. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan 

annual report dan sustainability report secara terpisah selama tahun 2017-

2021. 

3. Perusahaan yang mengungkapkan sustainability report menggunakan GRI-

standards. 

4. Perusahaan yang mempublikasikan annual report dan sustainability report 

yang dapat diakses. 

Tabel 3.2 Seleksi Sample 

No Keterangan Jumlah 

1 
Populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021 
801 

2 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

tidak mempublikasikan annual report dan sustainability 

report secara terpisah selama tahun 2017-2021. 

-714 

3 
Perusahaan yang mengungkapkan sustainability report 

tidak menggunakan GRI-standards. 
-23 

4 
Perusahaan yang mempublikasikan annual report dan 

sustainability report yang tidak dapat diakses. 
-22 

  Jumlah Sampel Perusahaan  42 

Sumber : data diolah, 2022 
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Berdasarka kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh 42 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 yang memenuhi 

kriteria tersebut, yaitu :  

Tabel 3.3 Sample Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

2 ABMM PT Abm Investama Tbk 

3 ACES PT Ace Hardware Indonesia Tbk 

4 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

5 ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

6 AKRA PT Akr Corporindo Tbk 

7 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

8 ASGR PT Astra Graphia Tbk 

9 ASII PT Astra International Tbk 

10 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

11 BNGA PT Bank Cimb Niaga Tbk 

12 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 

13 BUMI PT Bumi Resources Tbk 

14 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

15 INAF PT Indofarma Tbk 

16 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

17 INDY PT Indika Energy Tbk 

18 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

19 IPCM PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

20 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

21 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

22 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

23 MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 

24 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 

25 MERK PT Merck Tbk  

26 MYOH PT Samindo Resources Tbk 

27 PEHA PT Phapros Tbk 

28 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

29 PPRO PT Pp Properti Tbk 

30 PTBA PT Bukit Asam Tbk 

31 PTRO PT Petrosea Tbk  

32 SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 
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33 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

34 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 

35 TINS PT Timah Tbk 

36 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk  

37 TOTL PT Total Bangun Persada Tbk 

38 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 

39 UNTR PT United Tractor Tbk 

40 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 

41 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

42 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi, 

dimana peneliti mengambil sumber penelitian atau objek dari dokumen atau 

catatan dari peristiwa yang sudah berlalu, baik dalam bentuk tulisan, gambar, atau 

karya monumental dari seseorang. Data berupa data sekunder yang didapatkan 

dari annual report yang dipublikasikan di idx.co.id  dan sustainability report 

perusahaan yang diakses di ncsr.id, bgkesgindex.com dan globalreporting.org. 

 

3.2.5 Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian in teknik yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Menurut (Nasution, 2017) analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data 

penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel 

Analisis ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasilnya apakah 

hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesisnya nol (H0) 

diterima, artinya hasilnya dapat digeneralisasikan. Analisis deskriptif ini dapat 

menggunakan satu variabel ataupun lebih dari satu variabel. 
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Analisis ini jika akan memulai variabel independen dan variabel 

dependen, maka analisis yang digunakan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari 

masing-masing variabel. Nilai rata-rata ini didapatkan dari penjumlahan data 

keseluruhan setiap variable yang kemudian dibagi dengan jumlah sample. Untuk 

rumus rata-rata (mean) adalah sebagai berikut: 

Me = 
∑𝑌𝑖

𝑁
 

Keterangan : 

Me =  Mean 

∑    = Sigma 

Xi   =  Nilai x ke I sampai n 

Yi   = Nilai y ke I sampai n 

N    = Jumlah Sampel 

 

3.2.6 Pemilihan Model Data Panel 

3.2.6.1 Pendekatan Model Estimasi Panel 

Data panel merupakan kombinasi dari data bertipe cross-section dan Time 

Series (variabel yang diobservasi atas sejumlah kategori dan dikumpulkan dalam 

suatu jangka waktu tertentu) Karakteristiknya yaitu terdiri atas beberapa objek dan 

beberapa waktu (Munandar, 2017).. Data diolah menggunakan aplikasi Eviews 12. 

Dalam regresi data panel (cross sction) terdapat beberapa pendekatan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Common Effect Model (CEM) 

Menurut (Iqbal, 2015) teknik ini adalah teknik yang digunakan untuk 

mengestimasi parameter model data panel yang paling sederhana, dengan 
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mengkombinasikan data cross section dan time series sebagai satu kesatuan tanpa 

melihat perbedaan waktu dan entitas (individu). Metode Ordinary Least Square 

(OLS) mrupakan pendekatan yang sering dipakai. Model Commen Effect 

mengabaikan adanya perbedaan dimensi individu maupun waktu atau dengan kata 

lain perilaku data antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Adapun 

model regresi dari commont effect adalah sebagai berikut: 

γit = β1 + β2 + β3×3it + ⋯⋯+βn×nit + μit 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Menurut (Iqbal, 2015) pendekatan ini mengasumsikan bahwa intercept 

dari setiap individu itu berbeda sedangkan slope antar individu itu tetap (sama). 

Variabel dummy digunakan untuk teknik ini, untuk menangkap adanya perbedaan 

intercept antar individu. Adanya variabel yang tidak semuanya masuk dalam 

persamaan model memungkinkan adanya intercept yang tidak konstan. Atau 

dengan kata lain, intercept ada kemungkinan berubah untuk setiap individu dan 

waktu. Pemikiran inilah yang menjadi dasar pemikiran pembentukan model 

tersebut. Adapun  model regresi dari Fixed Effect adalah sebagai berikut:  

𝛾 𝑡 = 𝛼1+ 𝛼2𝐷2 + ⋯ + 𝛼 𝐷 + 𝛽2 × 2 𝑡 + ⋯ + 𝛽 × 𝑡 

3. Random Effect Model (REM) 

Dalam Random Effect pendekatan yang dipakai mengasumsikan setiap 

perusahaan mempunyai perbedaan intercept, yang mana intercept tersebut adalah 

variabel random atau stokastik (Iqbal, 2015). Entitas yang diambil sebagai sampel 

dipilih secara acak (random) dan entitas tersebut merupakan wakil populasi. 

Dalam teknik ini memperhitungkan bahwa error berkemungkinan memiliki 
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korelasi sepanjang cross section dan time series. Adapun  model regresi dari 

Random Effect adalah sebagai berikut:  

𝛾 𝑡 = 𝛽1+𝛽2 × 2 𝑡 + ⋯ + 𝛽 × 𝑡 + 𝜀 𝑡 + 𝜇 𝑡 

 

3.2.6.2 Pemilihan Model Estimasi 

 Ada tiga model estimasi yang bisa dilakukan yang dipilih sesuai dengan 

keadaan penelitian, yaitu: 

1. Uji Chow 

  Menurut (Iqbal, 2015) uji ini dilakukan untuk mengetahui model yang 

lebih baik dalam pengujian data panel, bisa dilakukan dengan penambahan 

variabel dummy sehingga dapat diketahui bahwa intersepnya berbeda dapat diuji 

dengan uji Statistik F. ini dilakukan untuk mengetahui apakah teknik regresi data 

panel dengan metode Fixed Effect lebih baik dari regresi model data panel tanpa 

variabel dummy atau metode Common Effect. Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Jika nilai probabilitas F < dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

sedangkan apabila nilai probabilitas F > dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Maka dapat disimpulkan apabila nilai probilitas F < dari 0,05  model yang 

tepat adalah Fixed Effect Model, sedangkan jika probabilitas F > 0,05 maka model 

yang tepat adalah Common Effect Model. 
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2. Uji Hausman 

  Menurut (Iqbal, 2015) hausman merupakan uji untuk memilih model 

estimasi yang tepat, apakah model  Fixed Effect lebih baik dari model Random 

Effect. Uji Hausman didasarkan pada ide bahwa Least Squares Dummy Variables 

(LSDV) dalam metode Fixed Effect dan Generalized Least Squares (GLS) dalam 

metode Random Effect adalah efisien sedangkan Ordinary Least Squares (OLS) 

dalam metode Common Effect tidak efisien. Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : 

H0 : Random Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Jika nilai probabilitas Chi-Square < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

sedangkan apabila nilai probabilitas Chi-Square > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Maka dapat disimpulkan apabila nilai probilitas Chi-Square < 0,05 

makamodel yang tepatadalah Fixed Effect Model, sedangkan jika probabilitas Chi-

Square > 0,05 maka model yang tepat adalah Random Effect Model. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

  Lagrange Multiplier dilakukan untuk mengetahui model yang tepat atau 

apakah model Random Effect lebih baik dari model Common Effect. Uji 

Signifikansi Random Effect ini dikembangkan oleh Breusch-Pagan. Pengujian 

didasarkan pada nilai residual dari metode Common Effect (Iqbal, 2015).  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

H0 : Random Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 
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Apabila nilai probabilitas both dari breusch pangan < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima sedangkan apabila nilai probabilitas both dari breusch 

pangan > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan jika 

nilai probabilitas both dari breusch pangan < 0,05 maka model yang tepat adalah  

Random Effect Model, sedangkan apabila nilai probabilitas both dari breusch 

pangan > 0,05 maka model yang tepat adalah  Common Effect Model. 

 

3.2.7 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Gunawan (2020:108) Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan 

untuk membuktikan bahwa persamaan regresi yang dilakukan telah tepat estimasi 

dan konsisten. Ini dilakukan agar  dapat memberikan kepastian agar koefisien 

regresi tidak bias dan konsisten dan memiliki ketepatan dalam estimasi. Uji 

asumsi klasik dilakukan untuk menunjukan bahwa pengujian yang dilakukan telah 

lolos dari normalitas data, multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas 

sehingga pengujian dapat dilakukan ke analisis regresi linear. Ada empat tahap 

pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu : 

1. Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas data yaitu untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel penganggu atau residual mempunyai distribusi normal 

atau tidak, (Ghozali, 2018:161). Uji normalitas dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan uji (Asymtotic Significance). Dasar pengambilan keputusan pada uji 

ini yaitu: 

a. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi dari data adalah normal. 

b. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi dari data adalah tidak normal.  
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2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi 

yang baik tidak akan terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkolerasi, artinya variabel ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal merupakan variabel independen dengan nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. Jika nilai koefisien korelasi < 0.90 maka 

dinyatakan lulus Multikolineritas (Ghozali, 2018:107). 

3. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedasitas. Model 

regresi yang baik tidak akan terjadi Heteroskesdasitas. Data biasanya mengandung 

situasi heteroskesdatisitas karena data crossection menghimpun data yang 

mewakili berbagai macam ukuran (Ghozali, 2018:108).  

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 

menggunakan uji glejser, yaitu tes untuk meregresi nilai absolut residual terhadap 

variabel independen. Uji glejser dilakukan dengan mengambil keputusan sesuai 

dengan kriteria yaitu: 

a. Jika nilai probabilitas Chi-Square > 0,05 maka model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai probabilitas Chi-Square < 0,05 maka model regresi terjadi 

heteroskedastisitas.  
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4. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2018:111) uji autokorelasi dilakukan untuk menguji 

model regresi linier adakah korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka ada problem autokorelasi karena model regresi yang baik adalah 

model regresi yang bebas dari autokolerasi (Ghozali, 2018:111), salah satu uji 

yang dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi adalah 

menggunakan uji Durbin Watson (DW). Uji autokorelasi dilakukan dengan 

mengambil keputusan sesuai dengan kriteria yaitu: 

Tabel 3.4 Pengambilan Keputusan Uji - Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autorelasi positif Tolak 0 < d < dL 

Tidak ada autorelasi positif No Decision dL ≤ d ≤ dU 

Tidak ada autorelasi negatif Tolak 4 - dL < d < 4 

Tidak ada autorelasi negatif No Decision 4 - dU ≤ d ≤ 4 - dL 

Tidak ada autorelasi, positif atau 

negatif 
Tidak Ditolak dU < d < 4-dU 

Sumber: Ghozali (2018:112) 

 

3.2.8 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Variabel yang 

dipengaruhi disebut dengan variabel dependen, dan variabel yang mempengaruhi 

disebut dengan variabel independen (Sujarweni, 2019:102). dalam analisis regresi, 

selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukan arah hubungan antara variabel. Adapun persamaan regresi berganda 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑏6𝑋6 + 𝑏7𝑋7 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  = Sustainability Report 

a   = Konstanta 

b   = Koefisien Regresi 

X1 = Environmentally Sensitive Industry 

X2 = Consumer-Proximity Industry 

X3 = Employee-Oriented Industry 

X4 = Investor-Oriented Industry 

X5 = Komite Audit 

X6 = Dewan Komisaris 

X7 = Komisaris Independen 

e    = error yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 

 

3.2.9 Analisis Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Menurut (Ghozali, 2018:97) koefisien determinasi (R2) adalah mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Koefisien determinasi dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐾𝑑 = 𝑅2 x 100% 
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Keterangan : 

Kd = Koefisien Determinasi  

R2 = Koefisien Korelasi 

 

3.2.10 Rancangan Pengujian Hipotesis 

3.2.10.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t akan menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Menurut (Ghozali, 2018:98), untuk uji t ini memiliki kriteria 

pengambilan keputusan signifikansi yaitu: 

1. Jika probabilitas > 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel independen secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Jika probabilitas < 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel independen secara 

parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Pada penelitian ini pengambilan keputusan menerima atau menolak Ho 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel, maka menolak Ho dan menerima H1 

2. Jika t hitung < t tabel, maka menerima Ho dan menolak H1 

 

3.2.10.2 Pengujian Secara Simultan (Uji f) 

Menurut (Ghozali, 2018:68) uji simultan digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen dan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 

nilai aktual melalui goodness of fit. Hipotesis akan diuji dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi probabilitas < 0,05 maka hipotesis 

diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen.  

Goodness of fit dapat diukur dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel yang dapat dilihat dari nilai df1 dan df2. Nilai df1 merupakan 

jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Df2 diperoleh 

melalui jumlah observasi dikurangi dengan jumlah variabel independen yang 

digunakan dalam sampel dikurangi dengan satu (n-k-1). Jika nilai F hitung lebih 

besar dari nilai F tabel, maka menunjukkan bahwa fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual sudah tepat atau model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel independen.  

Pada penelitian ini pengambilan keputusan menerima atau menolak Ho 

adalah sebagai berikut: 

3. Jika f hitung > f tabel, maka menolak Ho dan menerima H1 

4. Jika f hitung < f tabel, maka menerima Hoo dan menolak H1 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada sub bab ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

pemaparan statistik deskriptif dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh tekanan stakeholder terhadap sustainability report, tekanan 

corporate governance terhadap sustainability report pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pada penelitian ini menggunakan 42 

(empat puluh dua) perusahaan yang telah dipilih dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu purposive sampling dan disesuaikan dengan kriteria untuk menjadi 

sampel. 

 

4.1.1 Kondisi Tekanan Stakeholder Pada Perusahaan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

Stakeholder dalam suatu perusahaan ditunjuk sebagai pemasok, pelanggan, 

karyawan, pemodal, dan komunitas.  Stakeholder hampir selalu dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan perusahaan dan mereka juga 

mempunyai klaim legitimasi terhadap perusahaan dalam kaitannya dengan konsep 

agensi dan kepemilikan (Freeman, 2015). Tekanan yang diberikan oleh para 

stakeholder menuntut pelaksanaan dan pengkomunikasian kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan dalam bentuk laporan, tidak  hanya sekedar laporan tapi 

laporan yang berkualitas.  
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Tekanan stakeholder diukur menggunakan primary stakeholder 

diproksikan dengan empat indikator yaitu Industri Sensitif Lingkungan 

(Environmentally Sensitive Industry/ESI), Industri Dekat Konsumen (Consumer-

Proximity Industry/CPI), Industri Berorientasi Investor (Investor-Oriented 

Industry/IOI) dan Industri Berorientasi Pekerja/Karyawan (Employee-Oriented 

Industry/EOI.  

Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa kondisi tekanan stakeholder pada 42 

perusahaan yang menerbitkan sustainability report periode 2017-2021. Berikut 

kondisi tekanan stakeholder dipaparkan secara lebih rinci : 

 

Gambar 4.1 Rata-Rata Kondisi Tekanan Stakeholder Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Pada gambar 4.1 dapat dilihat rata-rata kondisi dari tekanan stakeholder 

pada 42 perusahaan berada di tingkat tertinggi pada  Industri Berorientasi 

Pekerja/Karyawan yang menyentuh angka 11. Semakin besar jumlah karyawan 

dalam suatu perusahaan, maka semakin besar pula tekanan yang diterima 

perusahaan. Hal ini dikarenakan karyawan yang ada di dalam perusahaan besar 

cenderung lebih terorganisir dan lebih memungkinkan pendapat dari karyawan 

dipertimbangkan pada tingkat manajerial. 
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4.1.2 Kondisi Corporate Governance Pada Perusahaan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

Diterapkannya good corporate governance dalam suatu perusahaan maka 

perusahaan tersebut dinilai telah berupaya untuk menyampaikan seluruh informasi 

kepada para stakeholder termasuk sustainability report (Aniktia & Khafid, 2015). 

Perusahaan dengan penerapan good corporate governance yang baik diyakini 

memiliki kemungkinan yang besar untuk melakukan pengungkapan tanggung 

jawab sosial lingkungan yang bersifat sukarela sebagai suatu upaya pemenuhan 

kebutuhan stakeholder.  

Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa kondisi corporate governance 

dengan indikator komite audit, dewan komisaris dan komisaris indpenden pada 42 

perusahaan yang menerbitkan sustainability report periode 2017-2021. Berikut 

kondisi corporate governance dengan indikator komite audit, dewan komisaris 

dan komisaris indpenden dipaparkan secara lebih rinci : 

 

Gambar 4.2 Rata-Rata Anggota Komite Audit Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 

Pada gambar 4.2 dapat dilihat rata-rata kondisi dari komite audit pada 

periode 2017-2021 tidak mengalami penurunan, melainkan kenaikan, pada tahun 

2017, 2018 dan 2019 kondisi komite audit tidak mengalami kenaikan maupun
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penurunan, sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 mengalami kenaikan menyentuh 

angka 4 dari 3. 

 

Gambar 4.3 Rata-Rata Anggota Dewan Komisaris Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 

Pada gambar 4.3 dapat dilihat rata-rata kondisi dari dewan komisaris pada 

periode 2017-2021 mengalami fluktuasi, pada tahun 2017 dan 2018 dewan 

komisaris menyentuh angka 6, lalu pada tahun 2019 dan 2020 mengalami 

penurunan hingga menyentuh angka 5 dan pada tahun 2021 dewan komisaris 

kembali menyentuh angka 6. 

 

Gambar 4.4 Rata-Rata Anggota Komisaris Independen Pada Perusahaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 

Pada gambar 4.4 dapat dilihat rata-rata kondisi dari komisaris independen 

pada periode 2017-2021 mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, pada tahun
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2017 komisaris independen berada diangka 0,38, pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan menjadi 0,40, tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 0,42 tahun 2020 

mengalami kenaikan kembali menjadi 0,43 dan pada tahun 2021 kembali 

mengalami kenaikan hingga menyentuh angka 0,44.  

 

4.1.3 Kondisi kualitas Sustainability Report Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2022 

Sustainability report merupakan praktik pengukuran, pengungkapan dan  

upaya akuntabilitas dari kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan pada stakeholder baik internal maupun eksternal (GRI, 2014). 

Perusahaan yang mengungkapkan sustainability report berarti sudah 

menunjukkan komitmen yang nyata terhadap isu-isu sosial serta lingkungan. 

Adanya pengungkapan sustainability report akan berdampak pada peningkatan 

kepercayaan  masyarakat terhadap perusahaan sehingga bisa meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Kualitas Sustainability Report diukur menggunakan analysis content GRI 

Dalam GRI G4 terdapat 3 indikator utama yaitu indikator lingkungan (34 item) 

indikator ekonomi (9 item) dan indikator sosial (36 item). Maka diperoleh 79 item 

yang akan dicocokkan dengan perusahaan tersebut. Berikut gambaran kondisi 

kualitas sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021: 
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Gambar 4.5 Rata-Rata Kondisi Kualitas Sustainability Report Pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Pada gambar 4.5 dapat dilihat rata-rata kondisi dari kualitas sustainability 

report pada periode 2017-2021 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, pada 

tahun 2017 sustainability report berada diangka 0,49. Pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan menjadi 0,50, tahun 2019 mengalami penurunan kembali menjadi 0,49 

tahun 2020 mengalami kenaikan kembali menjadi 0,50 dan pada tahun 2021 

sustainability report tetap berada diangka angka 0,44.  

 

4.1.4 Pengaruh Stakeholder Terhadap Kualitas Sustainability Report pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 – 

2021 

Industri berorientasi investor dan pekerja berpengaruh paling tinggi dan 

industri sensitif lingkungan berpengaruh paling rendah terhadap transparansi dan 

pengungkapan sustainabilityreport. Perusahaan dengan tekanan dari lingkungan 

yang tinggi mendorong perusahaan untuk melaporkan laporan keberlanjutannya 

secara lebih transparan. Tekanan dari karyawan yang tinggi membuat perusahaan 

menghasilkan laporan keberlanjutannya yang lebih transparan, semakin 
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banyaknya jumlah pekerja/karyawan maka semakin banyak jumlah pekerja maka 

semakin tinggi pula tingkat transparansi yang mereka minta. Begitupun 

perusahaan yang memiliki tekanan investor tinggi akan menghasilkan tingkat 

transparansi laporan keberlanjutan yang tinggi pula karena mengindikasi adanya 

tekanan dari pasar modal untuk menaikan tingkat kepercayaan dari para investor 

dengan cara meningkatkan level transparansi pelaporan. 

 

4.1.5 Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kualitas Sustainability 

Report pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017 – 2021 

Praktik dan pengungkapan sustainability report ini merupakan 

implementasi konsep Good Corporate Governance. Perusahaan dengan penerapan 

corporate governance yang baik diyakini memiliki kemungkinan yang besar 

untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial lingkungan sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan stakeholder. Dengan diterapkannya Good Corporate 

Governance dalam suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut dinilai telah 

berupaya menyampaikan seluruh informasi kepada para pemangku kepentingan 

termasuk laporan keberlanjutannya (sustainability report).  

 

4.1.6 Pengaruh Tekanan Stakeholder dan Corporate Governance Terhadap 

Kualitas Sustainability Report pada Perusahaan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017 - 2021 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari tekanan 

stakeholder dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report pada 
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021 dengan 

menggunakan teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan 

verikatif, metode penelitian analisis regresi linier berganda, adapun dalam 

penelitian ini uji asumsi klasik, analisis koefisien determinasi dan pengujian 

hipotesis. 

 

4.1.7 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang mendeskripsikan atau data 

didalam penelitian sehingga data dapat dengan mudah dipahami pengguna. Pada 

penelitian ini Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 

atas kualitas sustainability report yang diukur dengan salah satu metode analysis 

content, serta tingkat tekanan stakeholder yang diukur dengan primary 

stakeholder, corporate governance yang diukur dengan komite audit, dewan 

komisaris dan komisaris independen. Statistik deskriptif dalam penelitian ini. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  Observation Mean Maximum Minimum Std. Dev. 

SR 210 0,493381 0,650000 0,410000 0,047648 

ESI 210 0,547619 1,000000 0,000000 0,498917 

CPI 210 0,214286 1,000000 0,000000 0,411306 

EOI 210 9,766667 13,00000 6,000000 1,460102 

IOI 210 0,547619 1,000000 0,000000 0,498917 

KA 210 16,90476 29,00000 13,00000 3,344706 

DK 210 27,35714 52,00000 10,00000 9,509052 

KI 210 0,409286 0,780000 0,260000 0,096948 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil output Eviews 12 diatas, setiap indikator penelitian 

memiliki jumlah 210 data yang diolah. Berikut penjelasan dari setiap variabel:  
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1. Variabel tekanan stakeholder yang diukur menggunakan Environmentally 

Sensitive Industry (ESI) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00 dan  nilai 

maksimum 1,00, rata-rata untuk ESI adalah sebesar 0,54 dengan standar 

deviasi sebesar 0,49. Untuk pengukuran Consumer-Proximity Industry (CPI) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum 1,00, rata-rata 

untuk CPI adalah sebesar 0,21 dengan standar deviasi sebesar 0,41. Untuk 

pengukuran Employee-Oriented Industry (EOI) menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0,00 dan nilai maksimum 1,00, rata-rata untuk EOI adalah 9,76 dengan 

standar deviasi sebesar 1,46 dan untuk pengukuran Investor-Oriented Industry 

(IOI) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum 1,00, rata-

rata untuk IOI adalah 0,54 dengan standar deviasi sebesar 0,49. Semakin besar 

jumlah karyawan dalam suatu perusahaan, maka semakin besar pula tekanan 

yang diterima perusahaan. Hal ini dikarenakan karyawan yang ada di dalam 

perusahaan besar cenderung lebih terorganisir dan lebih memungkinkan 

pendapat dari karyawan dipertimbangkan pada tingkat manajerial. 

2. Variabel corporate governance yang diukur menggunakan Komite Audit (KA)  

menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh PT Indofarma Tbk sebesar 13,00 

dan nilai maksimum dimiliki oleh PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk sebesar 

29,00, rata-rata untuk KA adalah sebesar 16,90 dengan standar deviasi sebesar 

3,34. Untuk pengukuran Dewan Komisaris (DK) menunjukkan nilai minimum 

dimiliki PT Buana Artha Anugerah Tbk sebesar 10,00 dan nilai maksimum 

dimiliki oleh PT Astra International Tbk sebesar 52,00, rata-rata untuk DK 

adalah sebesar 27,35 dengan standar deviasi sebesar 9,50. Untuk pengukuran 

Komisaris Independen (KI) menunjukkan nilai minimum dimiliki oleh PT 



53 

Solusi Bangun Indonesia Tbk sebesar 0,26 dan nilai maksimum dimiliki oleh 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk sebesar 0,78, rata-rata untuk KI adalah 

sebesar 0,40 dengan standar deviasi sebesar 0,09. Dapat dilihat dengan nilai 

mean seperti yang terdapat pada tabel 4.1 maka dapat diartikan bahwa 

corporate governance pada perusahaan di Indonesia sudah baik. 

3.  Variabel Sustainability Report (SR) yang diukur menggunakan Analysis 

Content menunjukkan nilai minimum  dimiliki oleh PT Merck Tbk yaitu 

sebesar 0,41 dan nilai maksimum  dimiliki oleh PT Vale Indonesia Tbk  

sebesar 0,65, rata-rata untuk SR adalah sebesar 0,49 dengan standar deviasi 

sebesar 0,04. Dapat dilihat dari mean sustainability report dapat diartikan 

kualitas sustainability report di Indonesia sudah cukup baik. 

 

4.1.8 Pemilihan Model Data Panel 

Dalam regresi data panel (cross section) terdapat beberapa pendekatan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Chow 

Uji ini dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah teknik regresi 

data panel dengan metode Fixed Effect lebih baik dari regresi model data panel 

tanpa variabel dummy atau metode Common Effect. Apabila nilai probilitas F < 

dari 0,05 maka model yang tepat adalah Fixed Effect Model, sedangkan jika 

probabilitas F > 0,05 maka model yang tepat adalah Common Effect Model. 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, adapun hasil uji chow sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow  

Effect Test Statistic Prob. 

Cross-section F 19,000948 0,0000 

Cross-section Chi-square 47,681693 0,0000 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil output Eviews 12 diatas hasil uji chow menunjukkan 

probabilitas F sebesar 0.0000 atau < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka 

dapat disimpulkan model yang tepat adalah  menggunakan Fixed Effect Model. 

2. Uji Hausman 

Setelah uji chow harus dilakukan uji hausman yang merupakan uji untuk 

memilih model estimasi yang tepat, apakah model  Fixed Effect lebih baik dari 

model Random Effect. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

H0 : Random Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Jika nilai probilitas Chi-Square < 0,05 maka model yang tepatadalah Fixed 

Effect Model, sedangkan jika probabilitas Chi-Square > 0,05 maka model yang 

tepat adalah Random Effect Model Berikut hasil dari uji hausman pada tabel 4.3: 

Gambar 4.3 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Statistic Prob. 

Cross-section Random 96,182662 0,0000 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil output Eviews 12 diatas hasil uji hausman menunjukkan 

probabilitas Chi-Square sebesar 0.0000 atau < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka dapat disimpulkan model yang tepat adalah  menggunakan Fixed 

Effect Model. Karena hasil uji chow dan uji hausman menunjukan model Fixed 
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Effect adalah model yang tepat maka tidak perlu dilakukan uji Lagrange 

Multiplier.  

 

4.1.9 Analisis Data 

4.1.9.1 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan sebelum pengujian hipotesis, dengan menguji 

keabsahan persamaan regresi berdasarkan asumsi klasik. Secara teoritis, model 

penelitian harus memenuhi asumsi normalitas dan tidak mengalami 

multikoliniearitas, lulus uji hesteroskedastisitas dan uji autokolerasi. Pengujian 

asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan Eviews 12. 

1. Uji Normalitas 

Uji asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada 

pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. Menurut (Ghozali, 

2018:161). model regresi yang baik adalah model regresi memenuhi asumsi 

normal, jika data atau titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola berdistribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic 

Significance), yaitu jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah 

normal, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi 

secara normal. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

Normality Test  

Series : Standar Residuals Sample 2017-2021   

Observation 210 

Probability 0,776335 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 
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Dari tabel uji normalitas diatas diketahui bahwa probabilitas sebesar 

0,776335 atau > 0,05 artinya distribusi dari populasi adalah normal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel tekanan stakeholder dan corporate governance, 

struktur modal kualitas sustainability report berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) karena model 

regresi yang baik adalah yang  tidak terjadi korelasi diantara variabel independen 

(Ghozali, 2018:107). Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari 

multikolineritas, maka nilai koefisien korelasi harus < 0.90. Hasil uji 

multikolineritas disajikan dalam gambar 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolineritas 

  ESI CPI EOI IOI KA DK KI 

ESI 1 -0,4579 -0,1808 -0,24942 0,1030 0,1501 -0,1501 

CPI -0,4579 1 0,0056 -0,22483 0,1018 -0,3132 0,2858 

EOI -0,1808 0,0056 1 0,17933 0,3861 0,4683 -0,0130 

IOI -0,2494 -0,2248 0,1793 1 -0,0976 0,2409 0,0427 

KA 0,1030 0,1018 0,3861 -0,09762 1 0,3312 0,0315 

DK 0,1501 -0,3132 0,4683 0,24096 0,3312 1 -0,1774 

KI -0,1501 0,2858 -0,0130 0,04274 0,0315 -0,1774 1 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Hasil dari  uji multikolonieritas berdasarkan gambar 4.10 menunjukan 

untuk seluruh variabel bebas memiliki nilai koefisien korelasi < 0,90 maka tidak 

terjadi multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi. Maka dapat 

disimpulkan variabel tekanan stakeholder dan corporate governance lulus uji 

multikolineritas. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan mengetahui variabel pengganggu 

dalam persamaan regresi mempunyai varians yang sama atau tidak. Model regresi 

yang tidak terjadi heterokedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji glejser dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai jika nilai probabilitas Chi-Square > 0,05 maka 

model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai probabilitas 

Chi-Square < 0,05 maka model regresi terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 

heterokedastisitas disajikan dalam tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Heterokedasticity Test  

Observation : 210 

Variable Prob. 

C 0,4554 

ESI 0,4356 

CPI 0,2442 

EOI 0,4571 

IOI 0,9198 

KA 0,4322 

DK 0,9132 

KI 0,7866 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Hasil dari  uji heterokedastisitas berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas variabel ESI, CPI, EOI, IOI, KA, DK dan KI, adalah 0,4554, 

0,4356, 0,2442, 0,4571, 0,9198, 0,4322, 0,9132 dan 0,7866 atau > 0,05. Maka 

disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari heteroskedastisitas karena nilai 

probabilitas semua variabel independen > 0,05. 

 

 



58 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji model regresi linier adakah 

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya).  Pada penelitian ini yang digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi adalah menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW). Berikut adalah hasil uji autokolerasi dengan menggunakan Durbin-Watson 

pada tabel 4.7: 

Gambar 4.7 Hasil Uji Autokorelasi 

Autcorrelation Test  

Observation : 210   

Mean dependent var 4,229381 

Hannan-Quinn criter 5,247499 

Durbin-Watson stat 2,002164 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Hasil dari  uji autokorelasi pada tabel 4.7, menunjukan nilai Durbin-

Watson sebesar 2,002164 yang nantinya akan dibandingkan dengan tabel Durbin-

Watson. Pada tabel Durbin-Watson diperoleh dL sebesar 1,1492 dan dU sebesar 

1,9113. Nilai Durbin-Watson pada gambar 4.12 menunjukkan hasil yang lebih 

besar dari dU dan kurang dari 4-dU yaitu sebesar 1,9113 < 2,002164 < (4 - 1,9113 

= 2,0887). Maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi karena nilai Durbin-

Watson terletak diantara dU dan 4-dU. 

 

4.1.9.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dan 

menunjukkan arah dari beberapa variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. Pada penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh dari tekanan 

stakeholder dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report. 
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Apabila koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel 

independen dan variabel dependen Model regresi ini menggunakan fixed effect 

model (FEM) Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda menggunakan 

Eviews 12. Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda dengan model 

fixed effect pada tabel 4.8: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variable Coefficient Std.Error 

C 1,242046 0,308651 

ESI 0,290191 0,057177 

CPI 0,102501 0,058403 

EOI 0,204358 0,064491 

IOI 0,244476 0,059021 

KA 0,199872 0,056941 

DK 0,268049 0,079742 

KI 0,225080 0,078547 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Hasil dari  analisis regresi linear berganda pada tabel 4.8 diatas dapat 

dibentuk dengan persamaan sebagai berikut: 

Estimation Equation: 

========================= 

SR = C(1) + C(2)ESI + C(3)CPI + C(4)EOI + C(5)IOI + C(6)KA + C(7)DK + 

C(8)KI  

Substituted Coefficients: 

========================= 

SR = 1.242046223608 + 0.290191296472ESI + 0.102501019507CPI + 

0.204358440883EOI + 0.2444762867507IOI + 0.199872973888KA + 

0.268048911747DK + 0.225079766525KI  

Gambar 4.6 Hasil Persamaan Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Hasil dari  persamaan analisis regresi linear berganda pada gambar 4.6 

diatas dapat diinterpretasikan bahwa: 

1. Jika nilai konstanta (α) sebesar 1,242046 artinya apabila tekanan stakeholder 

(ESI, CPI, EOI dan IOI) dan corporate governance (KA, DK dan KI) dianggap 
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konstan (bernilai 0), maka kualitas sustainability report akan bernilai 

1,242046. 

2. Jika nilai koefisien regresi ESI sebesar 0,0290191, artinya apabila ESI 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) maka akan meningkatkan kualitas 

sustainability report sebesar 0,0290191 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dari model regresi adalah tetap.  

3. Jika nilai koefisien regresi CPI sebesar 0,102501, artinya apabila CPI 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) maka akan meningkatkan kualitas 

sustainability report sebesar 0,102501 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dari model regresi adalah tetap.  

4. Jika nilai koefisien regresi EOI sebesar 0,204358, artinya apabila EOI 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) maka akan meningkatkan kualitas 

sustainability report sebesar 0,204358 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dari model regresi adalah tetap.  

5. Jika nilai koefisien regresi IOI sebesar 0,244476, artinya apabila IOI 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) maka akan meningkatkan kualitas 

sustainability report sebesar 0,244476 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dari model regresi adalah tetap.  

6. Jika nilai koefisien regresi KA sebesar 0,199872, artinya apabila KA 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) maka akan meningkatkan kualitas 

sustainability report sebesar 0,199872 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dari model regresi adalah tetap.  

7. Jika nilai koefisien regresi DK sebesar 0,268049, artinya apabila DK 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) maka akan meningkatkan kualitas 
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sustainability report sebesar 0,268049 dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dari model regresi adalah tetap.  

8. Jika nilai koefisien regresi KI sebesar 0,225080, artinya apabila KI mengalami 

peningkatan sebesar 1 (satu) maka akan meningkatkan kualitas sustainability 

report sebesar 0,225080 dengan asumsi variabel bebas lainnya dari model 

regresi adalah tetap.  

Pada persamaan ini terdapat nilai konstanta pada setiap perusahaan dan 

terdapat beberapa penyesuaian intersep yang berbeda pada 42 perusahaan. 

Adapun tabel nilai koefisien perusahaan yang terdaftar di BEI, yaitu : 

Tabel 4.9 Nilai Koefisien Perusahaan yang Terdaftar di BEI 

No Kode Coefficient No Kode Coefficient 

1 AALI 1,003070 22 KLBF -1,005182 

2 ABMM 1,102479 23 MBSS 1,305619 

3 ACES 1,083279 24 MDKA 2,108146 

4 ADHI 0,862073 25 MERK 1,233710 

5 ADRO 1,121887 26 MYOH -2,522758 

6 AKRA 1,081296 27 PEHA -1,870102 

7 ANJT 1,218541 28 PGAS 1,113244 

8 ASGR 1,361242 29 PPRO 1,458541 

9 ASII -1,732639 30 PTBA 2,250052 

10 BBCA 2,623541 31 PTRO 1,200251 

11 BNGA -1,953308 32 SMCB 1,006358 

12 BSDE 0,761417 33 SMGR 1,221398 

13 BUMI -3,009249 34 STAR 7,235786 

14 GIAA 1,613244 35 TINS -3,008059 

15 INAF 2,007094 36 TLKM 1,250001 

16 INCO 1,252479 37 TOTL 2,003308 

17 INDY 1,108967 38 TPIA 1,004888 

18 INTP 1,210635 39 UNTR 1,845182 

19 IPCM 1,011394 40 UNVR 1,003070 

20 ITMG 1,303070 41 WSKT 1,013244 

21 JSMR 1,002479 42 WTON 1,003308 

Sumber: Data diolah (2022) 
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Berdasarkan table 4.9 dapat diuraikan nilai konstanta pada masing – 

masing perusahaan : 

1. Pada PT Astra Agro Lestari Tbk. (AALI)  terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,00307 sehingga intersep persamaan pada perusahaan AALI 

menjadi: 

SR AALI = 1,00307 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI  

2. Pada PT Abm Investama Tbk. (ABMM) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,102479 sehingga intersep persamaan pada perusahaan ABMM 

menjadi : 

SR ABMM = 1,102479 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

3. Pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk. (ACES) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,083279 sehingga intersep persamaan pada perusahaan ACES 

menjadi : 

SR ACES = 1,083279 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

4. Pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 0,862073 sehingga intersep persamaan pada perusahaan ADHI 

menjadi : 

SR ADHI = 0,862073 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 
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5. Pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk. (ADRO) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,121887 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

ADRO menjadi : 

SR ADRO = 1,121887 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

6. Pada PT Akr Corporindo Tbk. (AKRA) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

1,081296 sehingga intersep persamaan pada perusahaan AKRA menjadi : 

SR AKRA = 1,081296 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

7. Pada PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. (ANJT) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,218541 sehingga intersep persamaan pada perusahaan ANJT 

menjadi : 

SR ANJT = 1,218541 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

8. Pada PT Astra Graphia Tbk. (ASGR) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

1,361242 sehingga intersep persamaan pada perusahaan ASGR menjadi : 

SR ASGR = 1,361242 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

9. Pada PT Astra International Tbk. (ASII) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar -1,732639 sehingga intersep persamaan pada perusahaan ASII 

menjadi : 

SR ASII = -1,732639 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 
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10. Pada PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 2,623541 sehingga intersep persamaan pada perusahaan BBCA 

menjadi : 

SR BBCA = 2,623541 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

11. Pada PT Bank Cimb Niaga Tbk. (BNGA) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar -1,953308 sehingga intersep persamaan pada perusahaan BNGA 

menjadi : 

SR BNGA = -1,953308 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

12. Pada PT Bumi Serpong Damai Tbk. (BSDE) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 0,761417 sehingga intersep persamaan pada perusahaan BSDE 

menjadi : 

SR BSDE = 0,761417 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EO + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

13. Pada PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

-3,009249 sehingga intersep persamaan pada perusahaan BUMI menjadi : 

SR BUMI = -3,009249 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

14. Pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,613244 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

GIAA menjadi : 

SR GIAA = 1,613244 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 
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15. Pada PT Indofarma Tbk. (INAF) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

2,007094 sehingga intersep persamaan pada perusahaan INAF menjadi : 

SR INAF = 2,007094 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

16. Pada PT Vale Indonesia Tbk. (INCO) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

1,252479 sehingga intersep persamaan pada perusahaan INCO menjadi : 

SR INCO = 1,252479 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

17. Pada PT Indika Energy Tbk. (INDY) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

1,108967 sehingga intersep persamaan pada perusahaan INDY menjadi : 

SR INDY = 1,108967 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

18. Pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,210635 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

INTP menjadi : 

SR INTP = 1,210635 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

19. Pada PT Jasa Armada Indonesia Tbk. (IPCM) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,011394 sehingga intersep persamaan pada perusahaan IPCM 

menjadi : 

SR IPCM = 1,011394 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 
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20. Pada PT Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,30307 sehingga intersep persamaan pada perusahaan ITMG 

menjadi : 

SR ITMG = 1,30307 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

21. Pada PT Jasa Marga (Persero) Tbk. (JSMR) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,002479 sehingga intersep persamaan pada perusahaan JSMR 

menjadi : 

SR JSMR = 1,002479 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

22. Pada PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF) terdapat penyesuaian intersep sebesar -

1,005182 sehingga intersep persamaan pada perusahaan KLBF menjadi : 

SR KLBF = -1,005182 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

23. Pada PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. (MBSS) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,305619 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

MBSS menjadi : 

SR MBSS = 1,305619 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

24. Pada PT Merdeka Copper Gold Tbk. (MDKA) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 2,108146 sehingga intersep persamaan pada perusahaan MDKA 

menjadi : 

SR MDKA = 2,108146 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 
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25. Pada PT Merck Tbk. (MERK) terdapat penyesuaian intersep sebesar 1,23371 

sehingga intersep persamaan pada perusahaan MERK menjadi : 

SR MERK = 1,23371 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

26. Pada PT Samindo Resources Tbk. (MYOH) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar -2,522758 sehingga intersep persamaan pada perusahaan MYOH 

menjadi : 

SR MYOH = -2,522758 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

27. Pada PT Phapros Tbk. (PEHA) terdapat penyesuaian intersep sebesar  -

1,870102 sehingga intersep persamaan pada perusahaan PEHA menjadi : 

SR PEHA = -1,870102 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

28. Pada PT Perusahaan Gas Negara Tbk. (PGAS) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,113244 sehingga intersep persamaan pada perusahaan PGAS 

menjadi : 

SR PGAS = 1,113244 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

29. Pada PT Pp Properti Tbk. (PPRO) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

1,458541 sehingga intersep persamaan pada perusahaan PPRO menjadi : 

SR PPRO = 1,458541 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

30. Pada PT Bukit Asam Tbk. (PTBA) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

2,250051 sehingga intersep persamaan pada perusahaan PTBA menjadi : 
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SR PTBA = 2,250051 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

31. Pada PT Petrosea Tbk. (PTRO) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

1,200251 sehingga intersep persamaan pada perusahaan PTRO menjadi : 

SR PTRO = 1,200251 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

32. Pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. (SMCB) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,006358 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

SMCB menjadi : 

SR SMCB = 1,006358 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

33. Pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,221398 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

SMGR menjadi : 

SR SMGR = 1,221398 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

34. Pada PT Buana Artha Anugerah Tbk. (STAR) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 7,235786 sehingga intersep persamaan pada perusahaan STAR 

menjadi : 

SR STAR = 7,235786 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

35. Pada PT Timah Tbk. (TINS) terdapat penyesuaian intersep sebesar -3,008059 

sehingga intersep persamaan pada perusahaan TINS menjadi : 
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SR TINS = -3,008059 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

36. Pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,250001 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

TLKM menjadi : 

SR TLKM = 1,250001 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

37. Pada PT Total Bangun Persada Tbk. (TOTL) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 2,003308 sehingga intersep persamaan pada perusahaan TOTL 

menjadi : 

SR TOTL = 2,003308 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

38. Pada PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,004888 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

TPIA menjadi : 

SR TPIA = 1,004888 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

39. Pada PT United Tractor Tbk. (UNTR) terdapat penyesuaian intersep sebesar 

1,845182 sehingga intersep persamaan pada perusahaan UNTR menjadi : 

SR UNTR = 1,845182 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

40. Pada PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,00307 sehingga intersep persamaan pada perusahaan UNVR 

menjadi : 
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SR UNVR = 1,00307 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

41. Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) terdapat penyesuaian 

intersep sebesar 1,013244 sehingga intersep persamaan pada perusahaan 

WSKT menjadi : 

SR WSKT = 1,013244 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

42. Pada PT Wijaya Karya Beton Tbk. (WTON) terdapat penyesuaian intersep 

sebesar 1,003308 sehingga intersep persamaan pada perusahaan WTON 

menjadi : 

SR WTON = 1,003308 + 0.290191ESI + 0.102501CPI +  0.204358EOI + 

0.244476IOI + 0.199872KA + 0.268048DK + 0.225079KI 

 

4.1.9.3 Analisis Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan suatu model dapat menerangkan variasi pada variabel 

dependen (Ghozali, 2018:97). Jika nilai (R2) kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, 

sebaliknya Jika nilai (R2) besar berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen juga besar. Berikut adalah hasil 

analisis koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.10: 
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Coefficient of Determination Test  

Observation : 210   

R-squared 0,584847 

Adjusted R-squared 0,442606 

F-statistic 3,156840 

Prob (F-Statistic) 0,000002 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Hasil dari  analisis koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.9, diperoleh 

nilai R² atau R-squared sebesar 0.584847 (58%). Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan variabel tekanan stakeholder (ESI, CPI, EOI dan IOI) dan corporate 

governance (KA, DK, dan KI) dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel 

sustainability report sebesar 58% persentase ini cukup besar dalam menjelaskan 

variabel dependen, sedangkan sisanya 42% (100%-58%) dijelaskan oleh variabel 

lain. 

 

4.1.9.4 Pengujian Pengaruh Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian pengarus secara parsia (uji t) akan menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh dari satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Uji t dilihat dari tingkat signifikansi 

masing-masing variabel. Jika nilai probabilitas dibawah 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen, sebaliknya jika nilai 

probabilitas diatas 0,05 maka variabel independen dinyatakan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Ho : Variabel tekanan stakeholder dan corporate governace tidak berpengaruh 

terhadap variabel kualitas sustainability report 
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H1 : Variabel tekanan stakeholder dan corporate governace berpengaruh terhadap 

variabel kualitas sustainability report 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel, maka menolak Ho dan menerima H1 

2. Jika t hitung < t tabel, maka menerima Ho dan menolak H1 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika signifikansi > 0,05 maka dinyatakan menerima Ho 

2. Jika signifikansi < 0,05 maka dinyatakan menolak Ho 

Berikut hasil pengujian pengaruh secara parsial (uji t) pada tabel 4.11: 

Gambar 4.11 Hasil Pengujian Pengaruh Secara Parsial (Uji t) 

Variable t-Statistic Prob. 

C 3,980605 0,0000 

ESI 5,075341 0,0000 

CPI 2,945554 0,0432 

EOI 3,168793 0,0018 

IOI 2,753561 0,0322 

KA 2,510177 0,0006 

DK 3,361467 0,0010 

KI 2,865531 0,0047 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.11 maka uji parsial dari masing-masing variabel 

Independen terhadap variabel dependen, adalah :  

1. Variabel Tekanan Stakeholder  

Hasil dari pengujian pada tabel 4.11 menunjukan bahwa t hitung diperoleh 

untuk variabel tekanan stakeholder dengan indikator ESI, CPI, EOI, dan IOI 

menghasilkan t hitung ESI sebesar 5,075, CPI sebesar 2,945, EOI sebesar 3,168 

dan IOI sebesar 2,753 sementara nilai t tabel α = 5% dan df = (n-k-1) = 200 
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dihasilkan sebesar 1,971 dari hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa t hitung > t 

tabel. Maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan Ho ditolak dan H1 

diterima. Kemudian dilihat dari nilai probabilitas yaitu ESI sebesar 0,00, CPI 

sebesar 0,04, EOI sebesar 0,00, dan IOI sebesar 0,03  yang lebih kecil dari 0,05 

maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa tekanan stakeholder dengan indikator 

ESI, CPI, IOI, dan EOI secara parsial memiliki pengaruh terhadap kualitas 

sustainability report. 

2. Variabel Corporate Governance  

Hasil dari pengujian pada tabel 4.11 menunjukan bahwa t hitung diperoleh 

untuk variabel corporate governance dengan indikator KA, DK, dan KI 

menghasilkan t hitung KA sebesar 2,510, DK sebesar 3,361, dan KI sebesar 

2,865, sementara nilai t tabel α = 5% dan df = (n-k-1) = 200 dihasilkan sebesar 

1,971 dari hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel. Maka sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan Ho ditolak dan H1 diterima. Kemudian 

dilihat dari nilai probabilitas yaitu KA sebesar 0,000, DK sebesar 0,001, dan KI 

sebesar 0,004  yang lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa corporate governance dengan indikator KA, DK, dan KI secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap kualitas sustainability report. 

 

4.1.9.5 Pengujian Pengaruh Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dan untuk mengukur 

ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Hasil uji f dapat 
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dilihat dari tingkat signifikansi probabilitas. Adapun hipotesis statistik yang 

digunakan dalam penelitian untuk menguji model tersebut, yaitu : 

1. H0 : β1 =  β2 = 0  

Tidak terdapat pengaruh tekanan stakeholder dan corporate governance 

pada kualitas sustainability report 

2. H1 : β1, β2 ≠ 0  

Terdapat pengaruh tekanan stakeholder dan corporate governance pada 

kualitas sustainability report 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika f hitung > f tabel, maka menolak Ho dan menerima H1 

2. Jika f hitung > f tabel, maka menerima Ho dan menolak H1 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika signifikansi > 0,05 maka dinyatakan menerima Ho 

2. Jika signifikansi < 0,05 maka dinyatakan menolak Ho 

Berikut hasil pengujian pengaruh secara parsial (uji f) pada Tabel 4.12: 

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Pengaruh Secara Simultan (Uji F) 

Cross-section fixed (dummy variables) 

Observation : 210   

R-squared 0,584847 

Adjusted R-squared 0,442606 

F-statistic 3,156840 

Prob (F-Statistic) 0,000002 

Sumber : Output Eviews 12, data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil dari pengujian pada tabel 4.12 menunjukan bahwa f 

hitung diperoleh untuk variabel tekanan stakeholder dan corporate governance 

sebesar 3,156, lalu f hitung yang diperoleh dibandingkan dengan f tabel 
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FINV (0,05;k;n) yang dihitung dengan menggunakan excel yaitu sebesar 2,053, 

dari hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa f hitung > f tabel. Maka sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan Ho ditolak dan H1 diterima. Kemudian 

dilihat dari nilai prob (F-statistic) yaitu sebesar 0,000  yang lebih kecil dari 0,05 

maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan stakeholder dan 

corporate governance secara simultan memiliki pengaruh terhadap kualitas 

sustainability report.  

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pembahasan Kondisi Tekanan Stakeholder Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di BEI Periode 2017-2021 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan kondisi tekanan stakeholder 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 dengan indikator ESI, 

CPI, EOI, dan IOI memiliki nilai minimum 0,00000 untuk ESI, CPI, dan IOI, dan 

diperoleh 6,00000 untuk EOI. Untuk nilai maksimum sebesar 1,00000 untuk ESI, 

CPI, dan IOI dan diperoleh 13,0000 untuk EOI. Nilai rata-rata (mean) dengan 

indikator ESI sebesar 0,54761, CPI sebesar 0,21428, EOI sebesar 9,76666 dan IOI 

sebesar 0,54761 dari 42 perusahaan dan untuk standar deviasinya dengan 

indikator ESI sebesar 0,49891, CPI sebesar 0,41130, EOI sebesar 1,46010 dan IOI 

sebesar 0,49891.  

Kondisi dari tekanan stakeholder pada 42 perusahaan berada di tingkat 

tertinggi pada  Industri Berorientasi Pekerja/Karyawan (EOI) yang menyentuh 

angka 13,0000. Semakin besar jumlah karyawan dalam suatu perusahaan, maka 

semakin besar pula tekanan yang diterima perusahaan. Hal ini dikarenakan 
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karyawan yang ada di dalam perusahaan besar cenderung lebih terorganisir dan 

lebih memungkinkan pendapat dari karyawan dipertimbangkan pada tingkat 

manajerial. Dapat disimpulkan semakin besar jumlah karyawan  maka perusahaan 

cenderung meningkatkan kualitas dari sustainability report. 

 

4.2.2 Pembahasan Kondisi Corporate Governance Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di BEI Periode 2017-2021 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan kondisi corporate 

governance pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 dengan 

indikator KA, DK, dan KI memiliki nilai minimum dengan indikator KA sebesar 

13,0000, DK sebesar 10,0000, dan KI sebesar 0,26000. Untuk nilai maksimum 

dengan indikator KA sebesar 29,0000, DK sebesar 52,0000, dan KI sebesar 

0,78000. Nilai rata-rata (mean) dengan indikator KA sebesar 16,9047, DK sebesar 

27,3571, dan KI sebesar 0,409286 dari 42 perusahaan dan untuk standar 

deviasinya dengan indikator KA sebesar 3,34470, DK sebesar 9,50905, dan KI 

sebesar 0,09694.  

Nilai dari corporate governance pada 42 perusahaan berada di tingkat 

tertinggi pada  komite audit yang menyentuh angka 29,0000. Maka dapat 

disimpulkan semakin besar nilai komite audit maka semakin baik juga fungsi 

pengawasan terhadap kinerja direksi dan tim manajemen sesuai dengan prinsip 

GCG, maka perusahaan tersebut dinilai telah berupaya untuk menyampaikan 

seluruh informasi kepada para stakeholder termasuk sustainability report. 
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4.2.3 Pembahasan Kondisi Kualitas Sustainability Report Pada Perusahaan 

yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2021 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya nilai 

minimum dan maksimum sustainability report periode 2017-2021 adalah sebesar 

0,41 dan 0,65. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,49338 dengan standar deviasi 

sebesar 0,04764. Dapat dilihat dari nilai minimum sustainability report sebesar 

0,41 nilai ini sudah cukup besar, yang berarti kualitas sustainability report di 

Indonesia sudah cukup baik. Semakin baik kualitas sustainability report maka 

perusahaan sudah menunjukkan komitmen yang nyata terhadap isu-isu sosial serta 

lingkungan yang akan berdampak pada peningkatan kepercayaan  masyarakat 

terhadap perusahaan sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan. 

 

4.2.4 Pembahasan Pengaruh Tekanan Stakeholder Terhadap Kualitas 

Sustainability Report Pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI Periode 

2017-2021 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel tekanan stakeholder dengan 

indikator ESI, CPI, EOI, dan IOI menghasilkan t hitung ESI sebesar 5,075, CPI 

sebesar 2,945, EOI sebesar 3,168 dan IOI sebesar 2,753  lebih besar dari nilai t 

tabelnya yaitu 1,971 dan nilai signifikansi yaitu ESI sebesar 0,00, CPI sebesar 

0,04, EOI sebesar 0,00, dan IOI sebesar 0,03  yang lebih kecil dari 0,05 oleh 

karena itu secara parsial tekanan stakeholder berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report. Hipotesis pertama yang menyatakan “tekanan stakeholder 

berpengaruh terhadap kualitas sustainability report” diterima, berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda tekanan stakeholder yang diukur menggunakan 
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primary stakeholder dengan indikator ESI, CPI, EOI, dan IOI memperoleh nilai 

ESI sebesar 0,0290191, CPI sebesar 0,102501, EOI sebesar 0,204358 dan IOI 

sebesar 0,244476 artinya apabila variabel tekanan stakeholder yang diukur 

menggunakan primary stakeholder mengalami peningkatan satu maka kualitas 

sustainability report akan mengalami peningkatan.  

Tekanan stakeholder yang diukur menggunakan primary stakeholder 

berpengaruh terhadap kualitas sustainability report karena semakin tinggi tingkat 

tekanan stakeholder pada perusahaan itu berarti  menuntut pelaksanaan dan 

pengkomunikasian kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dalam bentuk 

laporan yang tidak  hanya sekedar laporan tapi laporan yang berkualitas. Serta 

suatu laporan dapat dikatakan berkualitas apabila dapat memudahkan para 

stakeholder dalam memahami laporan tersebut yang nantinya untuk pengambilan 

keputusan jangka panjang yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini menunjukan regresi linear yang positifyang berarti 

bahwa ketika perusahaan memiliki kenaikan tekanan stakeholder, itu berarti akan 

meningkatkan kualitas sustainability report. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh (Alfaiz & Aryati, 2019) yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang mendapatkan tekanan dari para stakeholder memiliki kualitas 

sustainability report yang lebih tinggi dari pada perusahaan lain. 
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4.2.5 Pembahasan Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kualitas 

Sustainability Report Pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI Periode 

2017-2021 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel corporate governance dengan 

indikator KA, DK, dan KI menghasilkan t hitung KA sebesar 2,510, DK sebesar 

3,361, dan KI sebesar 2,865lebih besar dari nilai t tabelnya yaitu 1,971 dan nilai 

signifikansi yaitu yaitu KA sebesar 0,000, DK sebesar 0,001, dan KI sebesar 

0,004  yang lebih kecil dari 0,05 oleh karena itu secara parsial tekanan corporate 

governance berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Hipotesis kedua 

yang menyatakan “corporate governance berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report” diterima, berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 

corporate governance dengan indikator KA, DK, dan KI memperoleh nilai yaitu 

KA sebesar 0,199872, DK sebesar 0,268049, dan KI sebesar 0,225080 artinya 

apabila variabel corporate governance mengalami peningkatan satu maka kualitas 

sustainability report akan mengalami peningkatan.  

Corporate governance berpengaruh terhadap kualitas sustainability report 

karena semakin baik corporate governance dalam suatu perusahaan, maka 

perusahaan tersebut dinilai telah berupaya menyampaikan seluruh informasi 

kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) termasuk laporan 

keberlanjutannya (sustainability report).  

Hasil penelitian ini menunjukan regresi linear yang positifyang berarti 

bahwa ketika perusahaan memiliki kenaikan corporate governance, itu berarti 

akan meningkatkan kualitas sustainability report. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh (Suharyani et al., 2019), (Rudyanto & Siregar, 
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2018) dan (Aliniar & Wahyuni, 2017) yang menyatakan bahwa komite audit, 

dewan komisaris dan komisaris independen berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas pengungkapan sustainability report. 

 

4.2.6 Pembahasan Pengaruh Tekanan Stakeholder dan Corporate 

Governance Terhadap Kualitas Sustainability Report Pada Perusahaan 

yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2021 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh antara tekanan stakeholder dengan corporate 

governance terhadap kualitas sustainability report. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil signifikasi 0,000 yaitu kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan f hitung > dari 

f tabel yaitu 3,156 > 2,053 maka artinya secara simultan tekanan stakeholder dan 

corporate governance berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. 

Adapun hasil pengujian koefesien determinasi menunjukan bahwa nilai R – 

squared sebesar 0.584847 atau 58% yang berarti bahwa variabel dependen yaitu 

tekanan stakeholder dan corporate dalam penelitian ini adalah 58%, sedangkan 

sisanya sebesar 42% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

Tekanan yang diberikan oleh para stakeholder menuntut pelaksanaan dan 

pengkomunikasian kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dalam bentuk 

laporan, tidak  hanya sekedar laporan tapi laporan yang berkualitas. Tekanan dari 

stakeholder yang tinggi menuntut perusahaan untuk melakukan tanggung 

jawabsosialnya dan mengungkapkannya sustainability report dengan lebih 

transparan demi keberlangsungan hidup perusahaan jangka panjang. 
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Perusahaan dengan penerapan corporate governance yang baik diyakini memiliki 

kemungkinan yang besar untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial 

lingkungan yang bersifat sukarela sebagai suatu upaya pemenuhan kebutuhan 

stakeholder. Diterapkannya good corporate governance dalam suatu perusahaan 

maka perusahaan tersebut dinilai telah berupaya untuk menyampaikan seluruh 

informasi kepada para stakeholder termasuk sustainability report. Perusahaan 

dengan komite audit, dewan komisari, dan komisaris independen yang tinggi akan  

menjamin pengendalian dan  mendorong pihak manajemen untuk mengungkapkan 

sustainability report yang berkualitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh tekanan 

stakeholder dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Gambaran kondisi tekanan stakeholder dengan indikator ESI, CPI, EOI, dan 

IOI pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 

berada di tingkat tertinggi pada Industri Berorientasi Pekerja/Karyawan (EOI). 

Semakin besar jumlah karyawan dalam suatu perusahaan, maka semakin besar 

pula tekanan yang diterima perusahaan. Hal ini dikarenakan karyawan yang 

ada di dalam perusahaan besar cenderung lebih terorganisir dan lebih 

memungkinkan pendapat dari karyawan dipertimbangkan pada tingkat 

manajerial. Dapat disimpulkan semakin besar jumlah karyawan  maka 

perusahaan cenderung meningkatkan kualitas dari sustainability report. 

2. Gambaran kondisi corporate governance dengan indikator KA, DK, dan KI 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesian periode 2017-2021 

berada di tingkat tertinggi pada  komite audit. Maka dapat disimpulkan 

semakin besar nilai komite audit maka semakin baik juga fungsi pengawasan 

terhadap kinerja direksi dan tim manajemen sesuai dengan prinsip GCG, maka 

perusahaan tersebut dinilai telah berupaya untuk menyampaikan seluruh 

informasi kepada para stakeholder termasuk sustainability report. 
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3. Gambaran kondisi kualitas sustainability report yang pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 memiliki nilai yang cukup 

besar, yang berarti kualitas sustainability report di Indonesia sudah cukup baik. 

Semakin baik kualitas sustainability report maka perusahaan sudah 

menunjukkan komitmen yang nyata terhadap isu-isu sosial serta lingkungan 

yang akan berdampak pada peningkatan kepercayaan  masyarakat terhadap 

perusahaan sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Tekanan stakeholder dengan indikator ESI, CPI, IOI, dan EOI secara parsial 

berpengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.  

5. Corporate governance dengan indikator KA, DK, dan KI secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

6. Tekanan stakeholder dan corporate governance secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan yang masih belum mengungkapkan sustainability report dan 

hanya berfokus pada laba dan tidak peduli akan akibat yang ditimbulkan dari 

kegiatan operasinya terhadap lingkungan sekitar diharapkan untuk segera 

mengungkapkan sustainability report karena dengan begitu perusahaan
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tersebut sudah menunjukkan komitmen yang nyata terhadap isu-isu sosial serta 

lingkungan dan akan berdampak pada peningkatan kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi investor dalam melakukan investasi pada suatu perusahaan selain melihat 

keadaan laporan keuangannya, harus mempertimbangkan juga mengenai 

keberlanjutannya. Karena perusahaan yang ingin berkembang secara 

keberlanjutan, wajib memperhatikan keseimbangan antara people-planet-profit, 

dan itu dapat dilihat dari sustainability report. 

3. Bagi peneliti selanjutnya pada penelitian ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan 

penelitian ini yang lebih baik dimasa depan dan disarankan bagi peneliti 

selanjutnya agar menambah atau mengganti variabel independen yang lain 

diluar variabel peneliti ini dan menggunakan proksi yang berbeda. 
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No Kode Nama Perusahaan 

1 BNGA PT Bank Cimb Niaga Tbk 

2 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

3 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

4 PTBA PT Bukit Asam Tbk 

5 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

6 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

7 TOTL PT Total Bangun Persada Tbk 

8 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

9 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 

10 UNTR PT United Tractor Tbk 

11 ABMM PT Abm Investama Tbk 

12 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

13 PEHA PT Phapros Tbk 

14 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

15 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 

16 PPRO PT Pp Properti Tbk 

17 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 

18 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

19 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk 

20 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

21 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk  

22 INDY PT Indika Energy Tbk 

23 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

24 SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

25 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

26 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 

27 AKRA PT Akr Corporindo Tbk 

28 BUMI PT Bumi Resources Tbk 

29 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 

30 MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 

31 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 

32 MERK PT Merck Tbk  

33 PTRO PT Petrosea Tbk  

34 TINS PT Timah Tbk 

35 ACES PT Ace Hardware Indonesia Tbk 

36 ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

37 ASGR PT Astra Graphia Tbk 

38 ASII PT Astra International Tbk 

39 INAF PT Indofarma Tbk 

40 IPCM PT Jasa Armada Indonesia Tbk 

41 MYOH PT Samindo Resources Tbk 

42 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 
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No Kode Tahun Indikator Ekonomi 

1 BNGA 

2017 5 

2018 8 

2019 8 

2020 8 

2021 8 

2 BBCA 

2017 8 

2018 8 

2019 8 

2020 8 

2021 9 

3 ITMG 

2017 8 

2018 8 

2019 7 

2020 8 

2021 8 

4 PTBA 

2017 8 

2018 9 

2019 9 

2020 9 

2021 9 

5 INCO 

2017 9 

2018 9 

2019 9 

2020 9 

2021 9 

6 WSKT 

2017 6 

2018 7 

2019 6 

2020 5 

2021 5 

7 TOTL 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 5 

2021 7 

8 ANJT 

2017 5 

2018 4 

2019 5 

2020 6 

2021 6 
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9 AALI 

2017 4 

2018 5 

2019 5 

2020 6 

2021 6 

10 UNTR 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

11 ABMM 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 5 

2021 5 

12 GIAA 

2017 4 

2018 4 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

13 PEHA 

2017 3 

2018 4 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

14 INTP 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

15 WTON 

2017 7 

2018 7 

2019 7 

2020 7 

2021 7 

16 PPRO 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 
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17 UNVR 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 3 

2021 4 

18 KLBF 

2017 5 

2018 5 

2019 4 

2020 5 

2021 6 

19 JSMR 

2017 5 

2018 6 

2019 6 

2020 5 

2021 5 

20 PGAS 

2017 5 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 5 

21 TLKM 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 5 

2021 5 

22 INDY 

2017 5 

2018 5 

2019 4 

2020 5 

2021 6 

23 SMGR 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

24 SMCB 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 6 

2021 6 
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25 ADHI 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

26 TPIA 

2017 5 

2018 5 

2019 6 

2020 5 

2021 7 

27 AKRA 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

28 BUMI 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

29 BSDE 

2017 5 

2018 5 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

30 MBSS 

2017 6 

2018 5 

2019 5 

2020 4 

2021 5 

31 MDKA 

2017 4 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

32 MERK 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 4 
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33 PTRO 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 

34 TINS 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

35 ACES 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

36 ADRO 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 5 

2021 6 

37 ASGR 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 4 

2021 6 

38 ASII 

2017 6 

2018 6 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

39 INAF 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

40 IPCM 

2017 5 

2018 4 

2019 5 

2020 5 

2021 5 
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41 MYOH 

2017 5 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 7 

42 STAR 

2017 5 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 
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No Kode Tahun 
Indikator 

Lingkungan 

1 BNGA 

2017 14 

2018 16 

2019 15 

2020 15 

2021 17 

2 BBCA 

2017 18 

2018 19 

2019 18 

2020 17 

2021 19 

3 ITMG 

2017 15 

2018 17 

2019 17 

2020 17 

2021 22 

4 PTBA 

2017 20 

2018 23 

2019 23 

2020 23 

2021 20 

5 INCO 

2017 19 

2018 20 

2019 18 

2020 16 

2021 17 

6 WSKT 

2017 17 

2018 16 

2019 15 

2020 15 

2021 15 

7 TOTL 

2017 16 

2018 16 

2019 15 

2020 19 

2021 16 

 
ANJT 

2017 15 

2018 17 

2019 15 

2020 16 
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2021 15 

9 AALI 

2017 15 

2018 16 

2019 16 

2020 15 

2021 18 

10 UNTR 

2017 15 

2018 18 

2019 17 

2020 17 

2021 15 

11 ABMM 

2017 16 

2018 15 

2019 14 

2020 16 

2021 15 

12 GIAA 

2017 15 

2018 16 

2019 16 

2020 14 

2021 15 

13 PEHA 

2017 14 

2018 14 

2019 15 

2020 14 

2021 16 

14 INTP 

2017 16 

2018 16 

2019 15 

2020 15 

2021 17 

15 WTON 

2017 16 

2018 16 

2019 16 

2020 17 

2021 16 

16 PPRO 

2017 18 

2018 15 

2019 16 

2020 20 

2021 16 
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17 UNVR 

2017 16 

2018 15 

2019 15 

2020 16 

2021 15 

18 KLBF 

2017 16 

2018 15 

2019 20 

2020 17 

2021 17 

19 JSMR 

2017 17 

2018 15 

2019 15 

2020 15 

2021 16 

20 PGAS 

2017 17 

2018 16 

2019 15 

2020 16 

2021 15 

21 TLKM 

2017 16 

2018 14 

2019 17 

2020 19 

2021 15 

22 INDY 

2017 19 

2018 14 

2019 18 

2020 16 

2021 16 

23 SMGR 

2017 15 

2018 16 

2019 16 

2020 18 

2021 18 

24 SMCB 

2017 17 

2018 17 

2019 15 

2020 19 

2021 18 
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25 ADHI 

2017 16 

2018 16 

2019 18 

2020 15 

2021 15 

26 TPIA 

2017 17 

2018 15 

2019 16 

2020 20 

2021 15 

27 AKRA 

2017 14 

2018 21 

2019 14 

2020 17 

2021 14 

28 BUMI 

2017 15 

2018 18 

2019 16 

2020 18 

2021 17 

29 BSDE 

2017 14 

2018 14 

2019 15 

2020 14 

2021 19 

30 MBSS 

2017 20 

2018 16 

2019 17 

2020 16 

2021 14 

31 MDKA 

2017 16 

2018 16 

2019 14 

2020 16 

2021 16 

32 MERK 

2017 14 

2018 16 

2019 11 

2020 18 

2021 19 
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33 PTRO 

2017 16 

2018 16 

2019 16 

2020 16 

2021 14 

34 TINS 

2017 14 

2018 15 

2019 15 

2020 14 

2021 17 

35 ACES 

2017 18 

2018 15 

2019 14 

2020 14 

2021 14 

36 ADRO 

2017 16 

2018 14 

2019 14 

2020 14 

2021 14 

37 ASGR 

2017 14 

2018 15 

2019 15 

2020 15 

2021 12 

38 ASII 

2017 14 

2018 15 

2019 14 

2020 14 

2021 16 

39 INAF 

2017 15 

2018 15 

2019 15 

2020 16 

2021 19 

40 IPCM 

2017 17 

2018 17 

2019 14 

2020 16 

2021 15 
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41 MYOH 

2017 14 

2018 15 

2019 16 

2020 15 

2021 15 

42 STAR 

2017 17 

2018 15 

2019 15 

2020 15 

2021 16 
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No Kode Tahun Indikator Sosial 

1 BNGA 

2017 17 

2018 16 

2019 20 

2020 20 

2021 20 

2 BBCA 

2017 22 

2018 23 

2019 23 

2020 22 

2021 22 

3 ITMG 

2017 19 

2018 20 

2019 18 

2020 18 

2021 20 

4 PTBA 

2017 20 

2018 16 

2019 17 

2020 17 

2021 17 

5 INCO 

2017 20 

2018 22 

2019 22 

2020 21 

2021 17 

6 WSKT 

2017 17 

2018 19 

2019 18 

2020 17 

2021 18 

7 TOTL 

2017 18 

2018 18 

2019 20 

2020 22 

2021 20 

8 ANJT 

2017 22 

2018 21 

2019 17 

2020 18 

2021 18 
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9 AALI 

2017 18 

2018 20 

2019 22 

2020 17 

2021 17 

10 UNTR 

2017 18 

2018 18 

2019 14 

2020 18 

2021 16 

11 ABMM 

2017 19 

2018 20 

2019 16 

2020 16 

2021 16 

12 GIAA 

2017 16 

2018 19 

2019 16 

2020 18 

2021 18 

13 PEHA 

2017 18 

2018 20 

2019 22 

2020 17 

2021 17 

14 INTP 

2017 17 

2018 18 

2019 19 

2020 16 

2021 19 

15 WTON 

2017 16 

2018 16 

2019 15 

2020 16 

2021 17 

16 PPRO 

2017 17 

2018 21 

2019 22 

2020 22 

2021 18 
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17 UNVR 

2017 17 

2018 18 

2019 18 

2020 18 

2021 20 

18 KLBF 

2017 20 

2018 16 

2019 18 

2020 18 

2021 18 

19 JSMR 

2017 20 

2018 22 

2019 17 

2020 18 

2021 16 

20 PGAS 

2017 15 

2018 17 

2019 16 

2020 16 

2021 16 

21 TLKM 

2017 19 

2018 22 

2019 18 

2020 17 

2021 18 

22 INDY 

2017 17 

2018 17 

2019 16 

2020 16 

2021 17 

23 SMGR 

2017 15 

2018 16 

2019 16 

2020 17 

2021 16 

24 SMCB 

2017 16 

2018 15 

2019 16 

2020 17 

2021 17 
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25 ADHI 

2017 21 

2018 12 

2019 15 

2020 16 

2021 17 

26 TPIA 

2017 17 

2018 21 

2019 12 

2020 19 

2021 12 

27 AKRA 

2017 18 

2018 15 

2019 16 

2020 16 

2021 15 

28 BUMI 

2017 12 

2018 17 

2019 17 

2020 16 

2021 15 

29 BSDE 

2017 16 

2018 16 

2019 17 

2020 15 

2021 15 

30 MBSS 

2017 17 

2018 17 

2019 17 

2020 18 

2021 16 

31 MDKA 

2017 16 

2018 16 

2019 17 

2020 17 

2021 16 

32 MERK 

2017 16 

2018 16 

2019 16 

2020 15 

2021 16 
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33 PTRO 

2017 16 

2018 17 

2019 17 

2020 18 

2021 15 

34 TINS 

2017 17 

2018 19 

2019 17 

2020 16 

2021 16 

35 ACES 

2017 17 

2018 15 

2019 15 

2020 15 

2021 16 

36 ADRO 

2017 16 

2018 15 

2019 17 

2020 15 

2021 15 

37 ASGR 

2017 15 

2018 16 

2019 17 

2020 17 

2021 17 

38 ASII 

2017 15 

2018 15 

2019 15 

2020 16 

2021 17 

39 INAF 

2017 17 

2018 17 

2019 15 

2020 17 

2021 20 

40 IPCM 

2017 15 

2018 15 

2019 18 

2020 15 

2021 16 
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41 MYOH 

2017 18 

2018 21 

2019 18 

2020 16 

2021 16 

42 STAR 

2017 15 

2018 17 

2019 15 

2020 15 

2021 16 
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No Kode Tahun Komite Audit 

1 BNGA 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 6 

2021 6 

2 BBCA 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

3 ITMG 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 3 

4 PTBA 

2017 3 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 

5 INCO 

2017 3 

2018 3 

2019 1 

2020 3 

2021 3 

6 WSKT 

2017 4 

2018 4 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

7 TOTL 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

 
ANJT 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 
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2021 3 

9 AALI 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

10 UNTR 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

11 ABMM 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

12 GIAA 

2017 3 

2018 3 

2019 4 

2020 6 

2021 4 

13 PEHA 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

14 INTP 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

15 WTON 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

16 PPRO 

2017 3 

2018 3 

2019 4 

2020 4 

2021 3 
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17 UNVR 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 4 

18 KLBF 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

19 JSMR 

2017 3 

2018 5 

2019 5 

2020 4 

2021 4 

20 PGAS 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

21 TLKM 

2017 6 

2018 5 

2019 5 

2020 7 

2021 6 

22 INDY 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 5 

2021 5 

23 SMGR 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 3 

24 SMCB 

2017 3 

2018 2 

2019 3 

2020 3 

2021 3 



Lampiran 2 – Hasil Pengolahan Data 
 

111 

25 ADHI 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

26 TPIA 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

27 AKRA 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

28 BUMI 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 4 

2021 4 

29 BSDE 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

30 MBSS 

2017 3 

2018 5 

2019 4 

2020 5 

2021 3 

31 MDKA 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

32 MERK 

2017 1 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 
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33 PTRO 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 5 

2021 5 

34 TINS 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 

35 ACES 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 4 

36 ADRO 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

37 ASGR 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

38 ASII 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 

39 INAF 

2017 3 

2018 2 

2019 2 

2020 3 

2021 3 

40 IPCM 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 
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41 MYOH 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

42 STAR 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 
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No Kode 
Dewan Komisaris 

Independen 

Dewan 

Komisaris 

Proporsi 

Komisaris 

Independen 

1 BNGA 18 37 0,49 

2 BBCA 15 25 0,6 

3 ITMG 11 32 0,34 

4 PTBA 10 30 0,33 

5 INCO 12 41 0,29 

6 WSKT 16 34 0,47 

7 TOTL 10 35 0,29 

8 ANJT 18 39 0,46 

9 AALI 10 21 0,48 

10 UNTR 10 30 0,33 

11 ABMM 6 16 0,38 

12 GIAA 11 28 0,39 

13 PEHA 9 19 0,47 

14 INTP 12 32 0,38 

15 WTON 13 30 0,43 

16 PPRO 12 19 0,63 

17 UNVR 21 27 0,78 

18 KLBF 15 40 0,38 

19 JSMR 10 29 0,34 

20 PGAS 12 29 0,41 

21 TLKM 17 38 0,45 

22 INDY 10 24 0,42 

23 SMGR 10 35 0,29 

24 SMCB 6 23 0,26 

25 ADHI 11 32 0,34 

26 TPIA 19 45 0,42 

27 AKRA 5 15 0,33 

28 BUMI 17 40 0,43 

29 BSDE 10 25 0,4 

30 MBSS 9 22 0,41 

31 MDKA 10 28 0,36 

32 MERK 5 11 0,45 

33 PTRO 10 25 0,4 

34 TINS 9 26 0,35 

35 ACES 10 20 0,5 

36 ADRO 9 24 0,38 



Lampiran 2 – Hasil Pengolahan Data 
 

115 

37 ASGR 5 15 0,33 

38 ASII 17 52 0,33 

39 INAF 6 15 0,4 

40 IPCM 7 16 0,44 

41 MYOH 5 15 0,33 

42 STAR 5 10 0,5 
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No Kode Tahun Dewan Komisaris 

1 BNGA 

2017 9 

2018 8 

2019 8 

2020 6 

2021 6 

2 BBCA 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

3 ITMG 

2017 7 

2018 5 

2019 6 

2020 7 

2021 7 

4 PTBA 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

5 INCO 

2017 10 

2018 6 

2019 5 

2020 10 

2021 10 

6 WSKT 

2017 6 

2018 7 

2019 7 

2020 7 

2021 7 

7 TOTL 

2017 7 

2018 7 

2019 7 

2020 7 

2021 7 

 
ANJT 

2017 8 

2018 8 

2019 7 
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2020 7 

2021 9 

9 AALI 

2017 5 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 

10 UNTR 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

11 ABMM 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 4 

12 GIAA 

2017 7 

2018 8 

2019 5 

2020 5 

2021 3 

13 PEHA 

2017 3 

2018 4 

2019 4 

2020 4 

2021 4 

14 INTP 

2017 7 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 7 

15 WTON 

2017 7 

2018 7 

2019 6 

2020 5 

2021 5 

16 PPRO 

2017 4 

2018 4 

2019 5 

2020 3 
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2021 3 

17 UNVR 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 6 

2021 6 

18 KLBF 

2017 8 

2018 8 

2019 8 

2020 8 

2021 8 

19 JSMR 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

2020 5 

2021 6 

20 PGAS 

2017 6 

2018 5 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

21 TLKM 

2017 7 

2018 7 

2019 6 

2020 9 

2021 9 

22 INDY 

2017 4 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

23 SMGR 

2017 7 

2018 7 

2019 7 

2020 7 

2021 7 

24 SMCB 

2017 7 

2018 6 

2019 3 

2020 3 

2021 4 
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25 ADHI 

2017 7 

2018 7 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

26 TPIA 

2017 7 

2018 10 

2019 7 

2020 7 

2021 14 

27 AKRA 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

28 BUMI 

2017 8 

2018 8 

2019 8 

2020 8 

2021 8 

29 BSDE 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

30 MBSS 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 2 

31 MDKA 

2017 4 

2018 6 

2019 6 

2020 6 

2021 6 

32 MERK 

2017 3 

2018 2 

2019 2 

2020 2 

2021 2 
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33 PTRO 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

34 TINS 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

2020 5 

2021 6 

35 ACES 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

2020 3 

2021 5 

36 ADRO 

2017 5 

2018 4 

2019 5 

2020 5 

2021 5 

37 ASGR 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

38 ASII 

2017 12 

2018 10 

2019 10 

2020 10 

2021 10 

39 INAF 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

40 IPCM 

2017 3 

2018 3 

2019 2 

2020 4 

2021 4 
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41 MYOH 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

2020 3 

2021 3 

42 STAR 

2017 2 

2018 2 

2019 2 

2020 2 

2021 2 
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No Kode ESI CPI EOI IOI 

1 BNGA 0 1 60.883 1 

2 BBCA 0 1 123.724 1 

3 ITMG 1 0 13.402 0 

4 PTBA 1 0 10.485 0 

5 INCO 1 0 15.273 0 

6 WSKT 1 0 11.766 1 

7 TOTL 1 0 3.331 1 

8 ANJT 1 0 41.788 0 

9 AALI 1 0 172.515 0 

10 UNTR 0 0 154.309 1 

11 ABMM 0 1 27.490 0 

12 GIAA 1 0 76.867 1 

13 PEHA 0 1 7.549 0 

14 INTP 0 0 26.720 1 

15 WTON 0 0 7.091 1 

16 PPRO 1 0 3.218 1 

17 UNVR 0 0 27.341 1 

18 KLBF 0 0 62.206 1 

19 JSMR 1 0 40.783 0 

20 PGAS 1 0 14.818 0 

21 TLKM 0 1 121.512 0 

22 INDY 1 1 39.309 1 

23 SMGR 0 0 50.368 1 

24 SMCB 0 0 12.030 1 

25 ADHI 1 0 10.079 1 

26 TPIA 1 0 10.577 1 

27 AKRA 0 0 9.476 1 

28 BUMI 1 0 3.476 0 

29 BSDE 1 0 10.434 1 

30 MBSS 1 0 6.569 0 

31 MDKA 1 0 11.716 1 

32 MERK 0 1 2.283 0 

33 PTRO 1 0 26.545 0 

34 TINS 1 0 22.898 1 

35 ACES 0 0 75.388 1 

36 ADRO 1 0 49.465 0 

37 ASGR 0 0 7.043 1 

38 ASII 0 0 694.095 1 

39 INAF 0 1 7.008 0 

40 IPCM 1 0 1.032 0 
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41 MYOH 1 0 3.479 0 

42 STAR 0 1 552 0 
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1. Uji Statistik Deskriptif 

 

2. Uji Chow 

 

3. Uji Hausman 

 

4. Uji Normalitas 

 

Date: 11/11/22   Time: 19:28

Sample: 2017 2021

SRI ESI CPI EOI IOI KA DK KI

 Mean  0.229381  0.045524  0.044952  0.048095  0.043524  0.042667  0.042667  0.046476

 Median  0.230000  0.050000  0.050000  0.040000  0.040000  0.040000  0.040000  0.040000

 Maximum  0.260000  0.080000  0.060000  0.080000  0.080000  0.080000  0.080000  0.080000

 Minimum  0.200000  0.010000  0.030000  0.010000  0.010000  0.010000  0.010000  0.010000

 Std. Dev.  0.016575  0.024592  0.011334  0.018617  0.021003  0.020787  0.014494  0.018169

 Skewness  0.370404 -0.059307 -0.007952  0.207663  0.088113  0.337247  0.350881  0.377871

 Kurtosis  2.102469  1.601235  1.611034  2.063029  2.091736  2.209867  3.050103  2.266259

 Jarque-Bera  11.85063  17.24287  16.88295  9.191089  7.489994  9.443444  4.331076  9.708322

 Probability  0.002671  0.000180  0.000216  0.010097  0.023636  0.008900  0.114688  0.007796

 Sum  48.17000  9.560000  9.440000  10.10000  9.140000  8.960000  8.960000  9.760000

 Sum Sq. Dev.  0.057420  0.126392  0.026850  0.072438  0.092192  0.090307  0.043907  0.068992

 Observations  210  210  210  210  210  210  210  210

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 12.116669 (8,26) 0.0000

Cross-section Chi-square 65.248925 8 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: SR

Method: Panel Least Squares

Date: 11/11/22   Time: 08:31

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.227796 0.279166 7.980174 0.0000

ESI 0.098508 0.081584 1.207434 0.2356

CPI 0.122492 0.101078 1.211859 0.2339

EOI 0.015298 0.026802 0.570804 0.5719

IOI -0.024001 0.073812 -0.325169 0.7470

KA -0.013628 0.011037 -1.234799 0.2254

DK 0.007790 0.004267 1.825445 0.0767

KI 0.098284 0.345426 0.284531 0.7777

R-squared 0.165797     Mean dependent var 2.467143

Adjusted R-squared -0.005951     S.D. dependent var 0.203437

S.E. of regression 0.204042     Akaike info criterion -0.171341

Sum squared resid 1.415524     Schwarz criterion 0.159644

Log likelihood 11.59815     Hannan-Quinn criter. -0.050022

F-statistic 0.965351     Durbin-Watson stat 1.029550

Prob(F-statistic) 0.471626

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 96.182662 7 0.0000

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

ESI 0.039346 0.098508 0.000249 0.0002

CPI 0.007497 0.122492 0.000969 0.0002

EOI -0.000728 0.015298 0.000058 0.0358

IOI -0.004854 -0.024001 0.000239 0.2158

KA -0.011525 -0.013628 0.000008 0.4597

DK 0.000637 0.007790 0.000001 0.0000

KI -0.067670 0.098284 0.014642 0.1702

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: SR

Method: Panel Least Squares

Date: 11/11/22   Time: 08:36

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (unbalanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.658867 0.173800 15.29839 0.0000

ESI 0.039346 0.045716 0.860661 0.3973

CPI 0.007497 0.061603 0.121695 0.9041

EOI -0.000728 0.016030 -0.045392 0.9641

IOI -0.004854 0.041786 -0.116169 0.9084

KA -0.011525 0.006464 -1.783072 0.0863

DK 0.000637 0.002451 0.259728 0.7971

KI -0.067670 0.218271 -0.310027 0.7590

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.823569     Mean dependent var 2.467143

Adjusted R-squared 0.721782     S.D. dependent var 0.203437

S.E. of regression 0.107306     Akaike info criterion -1.343934

Sum squared resid 0.299379     Schwarz criterion -0.681965

Log likelihood 44.22262     Hannan-Quinn criter. -1.101296

F-statistic 8.091081     Durbin-Watson stat 2.706837

Prob(F-statistic) 0.000002

0
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15

20

25

30

-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02

Series : Standardized Res iduals

Sample 2017 2021

Observations  210

Mean       1.65e-20

Median   0.000955

Maximum  1.226028

Minimum -0.033639

Std. Dev.   0.311897

Skewness   -0.131647

Kurtos is    3.162291

Jarque-Bera  10.12317

Probabi l i ty  0.776335
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5. Uji Multikolineritas 

 

6. Uji Heterokedastisitas 

 

7. Uji Autokorelasi 

 

8. Uji Regresi Linear Berganda  

ESI CPI EOI IOI KA DK KI

ESI  1.000000 -0.457999 -0.180893 -0.249428  0.103085  0.150199 -0.150147

CPI -0.457999  1.000000  0.005675 -0.224836  0.101856 -0.313265  0.285835

EOI -0.180893  0.005675  1.000000  0.179334  0.386138  0.468333 -0.013001

IOI -0.249428 -0.224836  0.179334  1.000000 -0.097624  0.240966  0.042748

KA  0.103085  0.101856  0.386138 -0.097624  1.000000  0.331287  0.031514

DK  0.150199 -0.313265  0.468333  0.240966  0.331287  1.000000 -0.177483

KI -0.150147  0.285835 -0.013001  0.042748  0.031514 -0.177483  1.000000

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 11/11/22   Time: 19:47

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 42

Total panel (balanced) observations: 210

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.002830 0.003785 0.747816 0.4554

ESI 0.168670 0.023474 0.185508 0.4356

CPI 0.058056 0.049710 1.167889 0.2442

EOI 0.020843 0.027977 0.744993 0.4571

IOI 0.002461 0.024401 0.100873 0.9198

KA 0.017144 0.021783 0.787010 0.4322

DK 0.003780 0.034637 0.109125 0.9132

KI 0.008503 0.031370 0.271065 0.7866

    Mean dependent var 4.229381

    S.D. dependent var 4.016575

    Akaike info criterion 5.563225

    Schwarz criterion 4.782234

    Hannan-Quinn criter. 5.247499

    Durbin-Watson stat 2.002164

Date: 11/11/22   Time: 19:16

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 42

Total panel (balanced) observations: 210

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.242046 0.308651 3.980605 0.0000

ESI 0.290191 0.057177 5.075341 0.0000

CPI 0.102501 0.058403 2.945554 0.0432

EOI 0.204358 0.064491 3.168793 0.0018

IOI 0.244476 0.059021 2.753561 0.0322

KA 0.199872 0.056941 2.510177 0.0006

DK 0.268049 0.079742 3.361467 0.0010

KI 0.225080 0.078547 2.865531 0.0047



Lampiran 3 – Hasil Output Eviews 12 
 

126 

Dependent Variable: SR?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 02/09/23   Time: 22:43   

Sample: 1 5    

Included observations: 5   

Cross-sections included: 42   

Total pool (balanced) observations: 210  
     
     Fixed Effects (Cross)     

AALI--C 1,003070    

ABMM--C 1,102479    

ACES--C 1,083279    

ADHI--C 0,862073    

ADRO--C 1,121887    

AKRA--C 1,081296    

ANJT--C 1,218541    

ASGR--C 1,361242    

ASII--C -1,732639    

BBCA--C 2,623541    

BNGA--C -1,953308    

BSDE--C 0,761417    

BUMI--C -3,009249    

GIAA--C 1,613244    

INAF--C 2,007094    

INCO--C 1,252479    

INDY--C 1,108967    

INTP--C 1,210635    

IPCM--C 1,011394    

ITMG--C 1,303070    

JSMR--C 1,002479    

KLBF--C -1,005182    

MBSS--C 1,305619    

MDKA--C 2,108146    

MERK--C 1,233710    

MYOH--C -2,522758    

PEHA--C -1,870102    

PGAS--C 1,113244    

PPRO--C 1,458541    

PTBA--C 2,250051    

PTRO--C 1,200250    

SMCB--C 1,006358    

SMGR--C 1,221398    

STAR--C 7,235786    

TINS--C -3,008059    

TLKM--C 1,250001    

TOTL--C 2,003308    

TPIA--C 1,004888    

UNTR--C 1,845182    

UNVR--C 1,003070    

WSKT--C 1,013244    

WTON--C 1,003308    
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9. Uji R2 

 

10. Uji t 

 

11. Uji f 

 

 

 

 

 

 

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.584847     Mean dependent var 4.229381

Adjusted R-squared 0.442606     S.D. dependent var 4.016575

S.E. of regression 0.013555     Akaike info criterion 5.563225

Sum squared resid 2778.030     Schwarz criterion 4.782234

Log likelihood -765.1378     Hannan-Quinn criter. 5.247499

F-statistic 3.156840     Durbin-Watson stat 2.250247

Prob(F-statistic) 0.000002

Date: 11/11/22   Time: 19:16

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 42

Total panel (balanced) observations: 210

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.242046 0.308651 3.980605 0.0000

ESI 0.290191 0.057177 5.075341 0.0000

CPI 0.102501 0.058403 2.945554 0.0432

EOI 0.204358 0.064491 3.168793 0.0018

IOI 0.244476 0.059021 2.753561 0.0322

KA 0.199872 0.056941 2.510177 0.0006

DK 0.268049 0.079742 3.361467 0.0010

KI 0.225080 0.078547 2.865531 0.0047

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.584847     Mean dependent var 4.229381

Adjusted R-squared 0.442606     S.D. dependent var 4.016575

S.E. of regression 0.013555     Akaike info criterion 5.563225

Sum squared resid 2778.030     Schwarz criterion 4.782234

Log likelihood -765.1378     Hannan-Quinn criter. 5.247499

F-statistic 3.156840     Durbin-Watson stat 2.250247

Prob(F-statistic) 0.000002
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II. RIWAYAT PENDIDIKAN 

Tahun Sekolah/Institut/Universitas 
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Studi/Jurusan 
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